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ABSTRAK 
 
Sri Maryani (133111415). Mei. 2018. Pendidikan Karakter Bagi Siswa Dalam 
Menghadapi Dampak Globalisasi Di SMA IT Nur Hidayah Tahun Pelajaran 
2017/2018. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan. IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Drs. Subandji, M.Ag. 
Kata Kunci : Pendidikan Karakter, Menghadapi Dampak Globalisasi 
 
Pendidikan karakter bangsa merupakan pendidikan yang mengembangkan 
nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada diri peserta didik sehingga mereka 
memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya. Pembentukan karakter, perlu 
adanya kerjasama dari berbagai lingkungan pendidikan, baik pendidikan dalam 
keluarga, pendidikan dalam sekolah, dan pendidikan dalam masyarakat. Dengan 
adanya penanaman nilai pendidikan karakter maka diharap siswa mampu 
menghadapi dampak globalisasi dengan lebih bijak serta waspada. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan tiga aspek nilai pendidikan 
karakter dari delapan belas nilai pendidikan karakter menurut Permendiknas yaitu 
nilai kejujuran, tanggung jawab dan toleransi, di SMA IT Nur Hidayah  dalam 
mengendalikan perilaku siswa di era globalisasi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif diskriptif, dilaksanakan 
mulai bulan September 2017-Mei 2018. Dan bertempat di SMAIT Nur Hidayah 
Kartasura. Subjek dalam penelitian ini adalah guru SMAIT Nur Hidayah, 
sedangkan informan yaitu Kepala Sekolah, Waka Kesiswaan, Guru BK, Wali 
Kelas XI IPA 3, dan Siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan 
proses pengumpulan data, reduksi data, dan penyajian data, dan terakhir penarikan 
kesimpulan dan verifikasi.  
Hasil penelitian ini adalah Pelaksanaan pendidikan karakter jujur, toleransi 
serta tanggung jawab. dalam menghadapi dampak globalisasi di SMAIT Nur 
Hidayah meliputi beberapa tahapan  sebagai berikut: 1) Perencanaan, pada 
tahapan ini berisikan perencanaan dari sekolah berupa visi misi sekolah serta 
perencanaan yang dilakukan oleh guru. 2) Pelaksanaan, penerapan pendidikan 
karakter jujur, tanggung jawab, dan toleran di SMAIT Nur Hidayah menggunakan 
beberpa metode, diantaranya: keteladanan, metode ikon dan afirmasi, repeat 
power, membangun kesepakatan nilai unggulan, dan penggunaan metafora. 3) 
Evaluasi, evaluasi merupakan bagian penting dalam menerapkan pendidikan 
karakter. Dalam penanaman pendidikan karakter khususnya nilai jujur, tanggung 
jawab, dan toleran di SMAIT Nur Hidayah dilakukan secara berkala dan terus 
berupaya dalam menemukan metode yang tepat untuk siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Globalisasi adalah suatu proses tatanan masyarakat yang mendunia dan 
tidak mengenal batas wilayah. Proses globalisasi berlangsung melalui dua 
dimensi, yaitu dimensi ruang dan waktu. Globalisasi berlangsung di semua 
bidang kehidupan seperti bidang ideologi, politik, ekonomi, dan terutama 
pada bidang pendidikan. Teknologi informasi dan komunikasi adalah faktor 
pendukung utama dalam globalisasi. Kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang disertai dengan semakin kencangnya arus globalisasi dunia 
membawa dampak tersendiri bagi dunia pendidikan (Salim, 2014:1).  
Globalisasi dapat dimaknai sebagai proses integrasi disertai ekspansi pasar 
(barang dan uang) yang didalamnya banyak mengandung implikasi bagi 
kehidupan manusia. Globalisasi adalah hasil rekaan, kesepakatan atau 
paksaan dan apapun latar belakang kemunculannya menjadi sorotan berbagai 
pihat.   
Realitas global yang berkembang sekarang ini adalah pendidikan itu 
sendiri. Dikatakan pendidikan, karena globalisasi telah membawa doktrin 
yang membentuk masyarakat, peserta didik dan juga pengajar tidak luput dari 
doktrin global. Meskipun istilah globalisasi telah begitu terkenal, dalam 
banyak hal awalnya hampir tidak ada perdebatan ilmiah dan kritis 
terhadapnya, kecuali doktrin. Kalimat yang paling akrab di telinga kita 
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sebagaimana sering dipidatokan Soekarno dulu, dan juga para politisi “pro 
globalisasi”: mau tidak mau, suka tidak suka, kita tidak bisa menghindari arus 
globalisasi. Masalahnya, bagaimana kita menyikapi diri untuk 
menghadapinya, agar bisa memetik manfaat dari arus besar itu.” (Soyomukti, 
2008:43). 
Globalisasi jelas berdampak positif dan negatif terhadap umat manusia, 
dampak positif yang bisa diambil,tanpa globalisasi mungkin manusia masih 
hidup dengan cara berburu, tukar menukar barang, bepergian dengan berjalan 
kaki, dan sebagainya. Globalisasi yang membawa manusia menyelam ke 
dasar laut, terbang ke udara, bahkan keluar angkasa. Globalisasi telah banyak 
membawa kemajuan. Adapun dampak negatif dari globalisasi itu sendiri 
yaitu, Globalisasi memang bertujuan agar manusia hidup secara mudah, 
nyaman, senang, komsumtif menurut istilah yang lain. Ranah globalisasi 
adalah menciptakan gaya hidup, bahkan pada tingkat yang artifisial, tetapi 
apa yang akan terjadi terhadap bangsa kita dan generasi selanjutnya, apabila 
semua kebutuhan sehari-hari diserahkan pada kemampuan teknologi, seperti 
menempuh perjalanan beberapa meter harus menggunakan kendaraan 
bermotor, memperoleh hasil empat kali empat menggunakan mesin hitung 
(calculator), sehingga otot atau otak sebagai pemberian paling berharga 
dalam kehidupan manusia menjadi sia-sia. Akhirnya, sama dengan komputer 
itu sendiri oleh karena tidak pernah digunakan, maka memori-memorinya 
menjadi usang, kemampuan berpikir akan berkurang secara terus menerus 
(Nyoman Kutha Ratna, 2014:43-47). 
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Dampak globalisasi yang terjadi saat ini membawa masyarakat 
Indonesia melupakan karakter bangsa. Padahal, karakter merupakan suatu 
pondasi bangsa yang sangat penting dan perlu ditanamkan sejak dini kepada 
anak-anak. Bisa kita lihat di negara kita, terjadinya banyak kasus akibat 
degradasi karakter seperti yang sering kita saksikan di media cetak maupun 
elektronik kasus-kasus yang tidak sesuai dengan nilai-nilai norma yang hidup 
dalam masyarakat Indonesia, seperti: Tawuran pelajar di Bekasi sehingga 
menewaskan seorang pelajar (Kompas.com, 2017, Maret 11). Penyalagunaan 
obat PCC yang menewaskan pelajar SMA di Kendari (kompas.com, 2017, 
September 22). Data Yayasan Buah Hati pada tahun 2005 menunjukkan dari 
1705 murid SD Kelas 4 sampai dengan kelas 6 di Jabodetabek, 25% telah 
mengakses dan mengkonsumsi media pornografi (Azimah Soebagijo, 2008: 
4).  
Berita-berita seperti yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa 
globalisasi juga berdampak buruk bagi kehidupan,akan tetapi globalisasitidak 
bisa dan tidak perlu dicegah sebab merupakan akibat kemajuan kebudayaan 
yang dicapai, sebaliknya globalisasi harus diterima, bahkan dibina sehingga 
bermanfaat bagi kehidupan manusia secara keseluruhan. Salah satu solusi 
alternatif untuk menghadapi dampak negatif globalisasi adalah dengan 
mengadakan pendidikan karakter anak bangsa secara menyeluruh. 
Pendidikan karakter bangsa merupakan pendidikan yang 
mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada diri peserta 
didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya, 
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penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota 
masyarakat dan warga negara yang religius, nasionalis, produktif dan kreatif 
(Puslitbang Kemendiknas: 2010). Pembentukan karakter, perlu adanya 
kerjasama dari berbagai lingkungan pendidikan, baik pendidikan dalam 
keluarga, pendidikan dalam sekolah, dan pendidikan dalam masyarakat. 
Dengan adanya kerjasama antara pendidikan dalam keluarga, pendidikan 
dalam sekolah dan pendidikan dalam masyarakat akan dapat menanamkan 
nilai-nilai karakter dengan baik sehingga dapat membentuk karakter anak 
bangsa yang berkarakter (Kurniawan, 2015:1). 
Karakter anak Indonesia terkhusus remaja mengalami perubahan karena 
adanya pengaruh dari budaya luar yang dibawa ke Indonesia. Itu semua 
langsung disegrap begitu saja tanpa memikirkan atau memilah perilaku yang 
seharusnya di ambil oleh anak remaja di Indonesia. Remaja adalah generasi 
yang paling mudah terpengaruh oleh era globalisasi atau era modern (Kunto, 
1999: 87). Remaja, adalah sosok yang menarik untuk di perhatikan, karena 
kekhasan dalam berprilaku yang selalu ingin mencoba-coba tanpa pemikiran 
yang matang mengenai akibat yang di timbulkan oleh perbuatannya itu, 
apakah baik atau tidak, sehingga masa remaja ini merupakan masa yang 
rawan terhadap sikap yang bermoral. 
Anak Indonesia zaman dahulu memiliki moral yang baik. Dilihat dari 
tatakramanya, sopan santun dan tutur bahasanya yang baik, tetapi kini, moral 
atau perilaku anak remaja di Indonesia sangat memprihatinkan.Banyak sekali 
perilaku-perilaku menyimpang yang kian marak terjadi di Indonesia. 
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Penyimpangan-penyimpangan tersebut sebagian besar dilakukan atau dialami 
oleh anak remaja.Penyimpangan yang dilakukan biasanya seperti, free sex, 
narkoba, tawuran sesama pelajar, perkelahian dan lainnya.Kejadian itu sangat 
memprihatinkan bagi bangsa Indonesia karena anak remaja itu merupakan 
generasi penerus bangsa.Bagaimana jadinya jika generasi penerus memiliki 
perilaku yang jelek bahkan tidak baik? (Fadhilah Permata, 2015:1). 
Melihat kondisi bangsa seperti saat ini, dunia pendidikan menjadi 
harapan dalam memperbaiki keterpurukan kemanusiaan. Pendidikan 
bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demogkratis dan bertanggung jawab yang ada pada diri manusia. 
Pada hakikatnya tujuan utama pendidikan adalah membentuk kepribadian 
manusia yang utuh dan berkarakter. 
SMAIT Nur Hidayah merupakan salah satu sekolah modern berbasis 
Islam dalam pelaksanaan pendidikan karakternya mempunyai kekhasan dan 
keunikan tersendiri, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 
sekolah ini. SMAIT Nur Hidayah adalah salah satu sekolah menengah atas 
yang menanamkan karakter Islami, berwawasan global, berdaya saing. 
Sebagaimana diketahui secara umum bahwa,remaja sangatlah rawan terhadap 
pembentukan karakter pribadi. Dari hasil observasi dan interview pra 
penelitian yang peneliti lakukan di SMAIT Nur Hidayah bahwa, perilaku 
siswa di sekolah ini menunjukkan tindakan yang memiliki karakter yang 
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positif. Contoh dari perilaku positif yang peneliti temukan, menjaga 
pergaulan antara laki-laki dan perempuan, ramah dan bergaya hidup yang 
sederhana meskipun mereka dari keluarga berada.H. M. Ihsan Fauzi, 
S.Si.,MM. (Waka. Kesiswaan, 2017), menyatakan bahwa SMAIT Nur 
Hidayah merupakan sekolah modern berbasis Islam, pelaksanaan pendidikan 
karakternya mempunyai kekhasan dan keunikan tersendiri. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul: “Pendidikan Karakter Bagi Siswa Dalam 
Menghadapi Dampak Globalisasi Di SMA IT Nur Hidayah”. 
 
B. Indentifiksi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah 
dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Globalisasi telah membawa dampak yang luas di seluruh kehidupan 
manusia yang menyebabkan dampak negatifnya lebih dominan yaitu 
terjadinya degradasi moral dan karakter bangsa. 
2. Kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan karakter pada remaja 
3. Timbulnya sikap-sikap yang diakibatkan dari dampak globalisasi 
diantaranya adalah: kekerasan antar sesama, tawuran, dan penyalahgunaan 
obat terlarang. 
 
C. Pembatasan masalah 
Dikarenakan terbatasnya waktu dari penelitian ini, maka peneliti dalam 
penelitian ini memfokuskan pelaksanaan pendidikan karakter pada nilai 
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kejujuran, tanggung jawab dan toleransi, yang dilakukan di SMA IT Nur 
Hidayah Kartasura Kelas XI IPA 3 Tahun Pelajaran 2017/2018 dalam upaya 
menanggulangi dampak negatif globalisasi. 
 
D. Rumusan masalah 
Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter pada nilai kejujuran, 
tanggung jawab dan toleransi, di SMA IT Nur Hidayah Kartasura Kelas XI 
IPA 3 Tahun Pelajaran 2017/2019? 
 
E. Tujuan penelitian  
Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan karakter pada nilai 
kejujuran, tanggung jawab dan toleransi, di SMA IT Nur Hidayah Kartasura 
Kelas XI IPA 3 Tahun Pelajaran 2017/2019? 
 
F. Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat membeikan manfaat bagi dunia 
pendidikan, diantaranya yaitu: 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan 
dan pengetahuan di bidang pendidikan formal maupun non formal 
b. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi dunia pendidikan untuk 
meningkatkan pola pendidikan yang efektif dan berdaya guna untuk 
membentuk generasi bangsa yang cerdas dan berkarakter, 
c. Memberikan gambaran mengenai pendidikan katakter bagi siswa 
dalam menghadapi dampak globalisasi di SMAIT Nur Hidayah 
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d. Dapat dijadikan rujukan atau percontohan dalam pendidikan karakter 
bagi pendidik melalui program pendidikan karakter yang telah 
dilaksanakan di SMAIT Nur Hidayah. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi sekolah  
Memberikan masukan bagi sekolah dalam pembuatan kebijakan 
pendidikan karakter di SMAIT Nur Hidayah. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada guru, 
pentingnya pembelajaran pendidikan karakter di SMAIT Nur 
Hidayah. 
c. Bagi Siswa 
Dapat dimanfaatkan sebagai dorongan atau motivasi pada remaja di 
SMA IT Nur Hidayah agar selalu membiasakan dirinya untuk selalu 
bersikap baik, serta selalu berusaha menjadi sosok manusia ideal 
sesuai norma agama. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan dengan 
sengaja untuk mengembangkan karakter yang baik (good character) 
berlandaskan kebijakan-kebijakan inti (core virtues) yang secara 
objektif baik bagi individu maupun masyarakat (Saptono, 2011: 23). 
Menurut Zubaedi (2013: 15) disebutkan “Pendidikan karakter adalah 
usaha sengaja (sadar) untuk mewujudkan kebajikan, yaitu kualitas 
kemanusiaan yang baik secara objektif, bukan hanya baik untuk 
individu perseorangan, tetapi baik untuk masyarakat secara 
keseluruhan”. 
Dalam pengertian sederhana pendidikan karakter adalah hal 
positif apa saja yang dilakukan guru dan berpengaruh kepada karakter 
siswa yang diajarnya. Pendidikan karakter  merupakan upaya proaktif 
yang dilakukan untuk mengembangkan inti pokok dari nilai-nilai etik 
dan nilai-nilai kinerja, seperti kepedulian, kejujuran, kerajinan, fairness, 
keuletan dan ketabahan, tanggung jawab, menghargai diri sendiri dan 
orang lain (Samani dan Hariyanto, 2013: 43). 
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Yahya Khan (2010:1) menyatakan bahwa pendidikan karakter 
merupakan mengajarkan kebiasaan cara berfikir dan perilaku yang 
membantu individu untuk hidup dan bekerja sama sebagai keluarga, 
masyarakat dan bernegara, membantu mereka untuk  membuat 
keputusan yang dapat dipertanggung jawabkan. 
Pendidikan karakter, tentu saja, bukan hanya merupakan 
tanggungjawab sekolah. Pendidikan karakter merupakan tanggung 
jawab bersama dari mereka semua yang menyentuh nilai dan 
kehidupan para anak muda, berawal dari keluarga dan meluas hingga 
komunitas iman, organisasi pemuda, bisnis, pemerintahan, dan bahkan 
media. Harapan akan masa depan adalah bahwa kita dapat berkumpul 
bersama dengan penyebab yang sama mengangkat pendidikan karakter 
anak-anak kita, karakter kita sendiri sebagai orang dewasa, dan pada 
akhirnya karakter kebudayaan kita. (Thomas Lickona, 2012 :4). 
Sedangakan Ki Hajar Dewantara memandang karakter itu 
sebagai watak atau budi pekerti. Budi pekerti adalah bersatunya antara 
gerak, fikiran, perasaan dan kehendak atau keinginan, yang kemudian 
menimbulkan tenaga. Manusia berkarakter adalah seseorang yang 
mempunyai sosok beradab, sosok yang menjadi ancangan pendidikan. 
Menurut Jamaludin (2013: 188) menjelaskan karakter berarti 
kepribadian yang dimiliki seseorang, yang ditunjukkannya melalui 
tingkah lakunya dalam lingkungan. Karakter tidak harus mengacu pada 
karakter moral seseorang dan etika tetapi mencakup aspek karakter 
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intelektual, emosional karakter, karakter fisik, karakter spiritual dan 
akhir dari semua karakter sosial. Oleh karena itu keberhasilan 
pendidikan yang sejati adalah menghasilkan manusia yang beradab, 
bukan mereka yang cerdas secara pemahaman dan ketrampilan tapi 
miskin karakter atau budi pekerti luhur (Agus Wibowo, 2013:10). 
Dari berbagai definisi mengenai pendidikan karakter 
sebagaimana telah diuraikan diatas, dapat  diambil kesimpulan bahwa 
pendidikan karakter adalah penanaman nilai-nilai positif sehingga 
membuat bersatunya antara hati, pikir, fisik serta rasa yang 
menimbulkan hal positif yang kemudian menimbulkan tenaga dan dapat 
berpengaruh terhadap karakter orang yang diajarnya sehingga dapat 
merespons situasi secara baik untuk hidup bersama. 
b. Prinsip dan Tujuan Pendidikan  Karakter 
1) Prinsip Pendidikan Karakter 
Ada tujuh (7) prinsip-prinsip untuk menentukan karakter: 1) 
karakter mencakup semua karakteristik atau kualitas seseorang; 2) 
karakter adalah satu sifat (kebiasaan) cara berpikir, berbicara dan 
berperilaku. Atribut positif termasuk antusias, tepat waktu, dan dapat 
dipercaya harus dapat diandalkan; 3) karakter positif dapat dibangun 
(serta karakter negatif dapat dibuang) dengan kesungguhan terus 
menerus; 4) setiap manusia bertanggung jawab atas keputusannya 
sendiri. Dengan itu, karakter dapat diubah jika seseorang mengambil 
keputusan untuk mengubah karakternya meskipun elemen 
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lingkungannya telah mempengaruhi karakternya; 5) karakter dapat 
dibentuk tetapi membutuhkan motivasi individu untuk 
mendorongnya.  
Sebagai contoh, seorang siswa tidak akan menipu selama 
ujian karena takut tertangkap oleh penjaga (motivasi eksternal) atau 
hanya ingin menunjukkan rasa hormat diri (motivasi internal); 6) 
setiap karakter manusia telah terbentuk selama proses tumbuh dari 
masa kanak-kanak sampai dewasa. Pada saat itu, ia harus diizinkan 
untuk menilai karakter cuaca karakteristik positif atau negatif. Pada 
saat itu, orang ini akan duduk di lingkungan yang terus 
mengingatkan dan mendorong karakter yang positif. 7) setiap orang 
harus memiliki karakter yang positif. Dia hanya perlu berusaha ke 
arah itu (Jamaludin, 2013:188) 
Menurut Bambang Q-Aness (2008: 104-106) terdapat beberapa 
prinsip dasar pendidikan karakter, yaitu sebagai berikut: 
a) Manusia adalah makhluk yang dipengaruhi oleh dua aspek yaitu 
pada dirinya yang memiliki sumber kebenaran dan dari luar 
dirinya berupa dorongan atau kondisi yang mempengaruhi 
kesadaran.  
b) Pendidikan karakter tidak meyakini adanya pemisahan antara 
roh, jiwa dan badan. 
c) Pendidikan karakter mengutamakan kesadaran pribadi peserta 
didik untuk secara ihklas mengutamakan karakter positif. 
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d) Pendidikan karakter mengarahkan peserta didik untuk 
menjadikan manusia ulul albab yang tidak hanya memiliki 
kesadaran diri, tetapi juga kesadaran untuk terus 
mengembangkan diri, memperhatikan masalah lingkungannya 
dan memperbaiki kehidupan sesuai dengan pengetahuan dan 
karakter yang dimilikinya. Manusia ulul albab diterangkan 
dalam Al Qur‟an surat Ar-Ra‟d (13): 19-22, sebagai berikut: 
 ْعَأ َوُه ْنَمَك ُّقَْلْا َكَِّبر ْنِم َكَْيلِإ َِلزُْنأ َا منَّأ ُمَلْع َي ْنَمََفأ ُر مكَذَت َي َا منَِّإ ىَم
( ِباَْبللأا ُولُوأ٩١ َقاَثيِمْلا َنوُضُق ْ ن َي لاَو ِمللَّا ِدْهَعِب َنُوفُوي َنيِذملا)
(٠٢ َنُوفَاَيََو ْمُهم َبر َنْوَشَْيََو َلَصُوي ْنَأ ِِهب ُ مللَّا َرََمأ اَم َنوُلِصَي َنيِذملاَو)
( ِباَسِْلْا َءوُس٠٩ ْبا اوُر َبَص َنيِذملاَو) َةلا مصلا اوُمَاَقأَو ْمِِّبَِر ِهْجَو َءاَغِت
 ُْمَلَ َكَِئلُوأ َةَئِّي مسلا ِةَنَسَْلِْبِ َنوُءَرْدَيَو ًةَِينلاَعَو اًّرِس ْمُهاَن ْقَزَر اممِ اوُقَف َْنأَو
( ِرا مدلا َبَْقُع٠٠) 
 
 “19. Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan 
orang yang buta? hanyalah orang-orang yang berakal saja yang 
dapat mengambil pelajaran, 
20. (yaitu) orang-orang yang memenuhi janji Allah dan tidak 
merusak perjanjian, 
21. dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah 
perintahkan supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada 
Tuhannya dan takut kepada hisab yang buruk. 
22. dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan 
Tuhannya, mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezki 
yang Kami berikan kepada mereka, secara sembunyi atau 
terang-terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan; 
orang-orang Itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang 
baik)” (Depag RI, 2009: 252). 
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e) Karakter seseorang ditentukan oleh apa yang dilakukan 
berdasarkan pilihan.  
Sedangkan menurut Abdul Majid (2012: 109) terdapat 11 
prinsip untuk mewujudkan pendidikan karakter yang efektif, sebagai 
berikut: 
a) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter 
b) Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya 
mencakup pemikiran, perasaan dan perilaku 
c) Menggunkan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk 
membangun karakter 
d) Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian 
e) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan perilaku 
yang baik  
f) Memiliki cakupan tahap terhadap kurikulum yang bermakna dan 
menantangyang menghargai semua siswa, membangun karakter 
mereka dan membangun mereka untuk sukses  
g) Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri para siswa 
h) Mengfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral 
yang berbagai tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan 
setia kepada nilai dasar yang sama 
i) Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas 
dalam membangun inisiatif pendidikan karakter 
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j) Mengfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra 
dalam usaha membangun karakter 
k) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru 
karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan 
siswa. 
2) Tujuan Pendidikan Karakter  
Pendidikan karakter dari sisi substansi dan tujuannya sama 
dengan pendidikan budi pekerti, sebagai sarana untuk mengadakan 
perubahan secara mendasar, karena membawa perubahan individu 
sampai akar-akarnya. Pendidikan karakter bertujuan membentuk dan 
membangun pola pikir, dan perilaku peserta didik agar menjadi 
pribadi yang positif, berakhlak karimah, berjiwa luhur, dan 
bertanggug jawab. Secara substansif, tujuan pendidikan karakter 
adalah membimbing dan memfasilitasi agar anak memiliki karakter 
positif (baik). (Agus Zaenul Fitri, 2012:22) 
Tujuan jangka panjangnya tidak lain adalah mendasarkan diri 
pada tanggapan aktif kontekstual individu atas impuls natural sosial 
yang diterimanya, yang pada gilirannya semakin mempertajam visi 
hidup yang akan diraih lewat proses pembentukan diri secara terus 
menerus (on going formation). Tujuan jangka panjang ini merupakan 
pendekatan dialektis yang semakin mendekatkan dengan kenyataan 
yang ideal, melalui proses refleksi dan interaksi secara terus-menerus 
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antara idealisme, pilihan sarana, dan hasil langsung yang dapat 
dievaluasi secara objektif (Doni Koesoema A, 2010:135). 
Adapun tujuan pendidikan karakter dalam seting sekolah sebagai 
berikut: 
a) Memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu 
sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses 
sekolah maupun setelah proses sekolah (setelah lulus dari 
sekolah). Asumsi yang terkandung dalam tujuan pendidikan 
karakter ini adalah penguasaan akademik diposisikan sebagai 
media atau saran untuk mencapai tujuan penguatan dan 
pengembangan karakter. Dengan kata lain sebagi tujuan 
perantara untuk mewujudkan suatu karakter. Jadi, implikasinya 
tidak hanya tekstual saja tetapi dilakukan secara kontekstual. 
b) Mengkoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian 
dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah. Artinya 
pendidikan karakter memiliki sasaran untuk meluruskan 
perilaku anak yang negatif menjadi positif. Proses pelurusan ini 
yang dimaknai sebagai pengkoreksian perilaku dipahami 
sebagai proses yang pedagogis, bukan suatu pemaksaan atau 
pengkondisian yang tidak mendidik. Jadi, proses ini proses 
pedagogis dalam pengkoreksian perilaku negatif ke arah pola 
pikir anak, kemudia dibarengi dengan keteladanan lingkungan, 
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sekolah, dan rumah, dan proses pembiasaan berdasarkan tingkat 
dan jenjang sekolah. 
c) Membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan 
masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan 
karakter secara bersama. Tujuan ini memiliki makna bahwa 
proses pendidikan karakter disekolah harus dihubungkan dengan 
proses pendidikan di keluarga (Dharma Kesuma, dkk, 2011: 9-
11). 
Pendidikan karakter juga bertujuan meningkatkan mutu 
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah 
pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta 
didik secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar 
kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter, diharapkan peserta 
didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan 
pengetahuan, mengkaji dan menginternalisasikan serta 
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga 
terwujud dalam perilaku sehari-hari.  
c. Langkah-Langkah Pelaksanaan Pendidikan Karakter Untuk 
Menjadi Budaya Sekolah 
1) Kesepakatan mengenai karakter yang hendak dicapai dan 
ditargetkan sekolah. Karena tidak ungkin satu sekolah dapat 
menerapkan ke-18 yang ditetapkan oleh Kemendikbud. 2) 
Membangun pemahaman bahwa sekolah ingin membudayakan 
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karakter positif untuk seluruh warga dan ini membutuhkan sebuah 
proses. 3) Menyusun rencana menyeluruh untuk mengintensifkan 
pengembangan dan pembelajaran mengenai karakter yang hendak 
dicapai atau ditargetkan sekolah. 4) Mengintensifkan karakter yang 
sudah dipilih ke dalam pembelajaran di seluruh kurikulum secara 
terus menerus. 5) Melalui suatu workshop, para guru harus 
menentukan pendekatan metode yang jelas terhadap mata 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk menanamkan karakter 
yang sudah disepakati sekolah. 6) Sosialisasikan karakter yang 
disepakati kepada seluruh warga sekolah. 7) Mengembangkan moto 
(semboyan) sekolah, yang bertumpu pada karakter yang disepakati. 
8) menentukan indikator (petunjuk) terhadap keberhasilan program 
ini. 9) Melakukan evaluasi terhadap program karakter. 10) 
memberikan apresiasi bagi warga sekolah yang menunjukkan 
perubahan kea rah karakter yang dibudayakan (Retno Listyarti, 2012: 
10-11). 
d. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
Thomas Lickona (2017: 53) mengemukakan “bahwa memiliki 
pengetahuan nilai moral itu tidak cukup untuk menjadi manusia 
berkarakter, nilai moral harus disertai dengan adanya karakter yang 
bermoral”. “termasuk dalam karakter ini adalah tiga komponen 
karakter (components of good character) yaitu pengetahuan tentang 
moral (moral knowing), perasaan tentang moral (moral feeling) , dan 
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perbuatan bermoral (moral actions). Hal ini diperlukan agar manusia 
mampu memahami, merasakan dan sekaligus mengerjakan nilai-nilai 
kebajikan.  
Nilai-nilai tersebut adalah: 
1) Religius (sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya, toleransi terhadap pelaksanaan 
ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain) 
2) Jujur (perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan dan pekerjaan) 
3) Toleransi (sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang 
berbeda dari dirinya). Allah SWT. berfirman dalam al-Quran 
surat al-Hujurat ayat 13:  
 َلِئاَب َقَو ًبِوُعُش ْمُكاَنْلَعَجَو ىَث ُْنأَو ٍرََكذ ْنِم ْمُكاَنْقَلَخ منَِّإ ُسامنلا اَهُّ َيأ َيَ
 اَق َْتأ ِمللَّا َدْنِع ْمُكَمَرْكَأ منِإ اُوفَراَع َِتل( ٌيرِبَخ ٌمِيلَع َ مللَّا منِإ ْمُك٩١) 
 
13.  Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal (al-
Qur‟an) (Depag RI, 2009: 518). 
 
4) Disiplin (tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan) 
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5) Kerja keras (perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, 
serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya 
6) Kreatif (berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki) 
7) Mandiri (sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas) 
8) Demokratis (cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain) 
9) Rasa ingin tahu (sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajarinya, dilihat, dan didengar) 
10) Semangat Kebangsaan (cara berpikir, bertindak, dan berwawasan 
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 
kepentingan  diri dan kelompoknya) 
11) Cinta tanah air (cara berpikir, bersikap, dan berbuat dan yang 
menunjukan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi,  dan 
politik bangsa) 
12) Menghargai Prestasi (sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan 
orang lain) 
21 
 
 
 
13) Bersahabat/Berkomunikatif (tindakan yang memperlihatkan rasa 
senang berbicara, bergaul, bekerja sama dengan orang lain) 
14) Cinta Damai (sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya, 
dirinya sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan 
budaya), negara) 
15) Gemar membaca (kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya) 
16) Peduli lingkungan (sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan 
alam yang sudah terjadi) 
17) Peduli sosial (sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan) 
18) Tanggung jawab (sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 
dilakukan, terhadap dirinya maupun orang lain dan lingkungan 
sekitarnya) (Retno Listyarti, 2012: 5-8). 
e. Metode Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter merupakan proses pembentukan 
kepribadian, kejiwaan dan psike sekaligus hubungan seimbang 
dengan struktur kejasmanian dalam rangka mengantisipasi berbagai 
pengaruh luar yang bersifat negatif (Ratna 2014: 132). Menurut 
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Muwafik Saleh  (2012: 12-15) terdapat tujuh macam cara untuk 
membangun karakter, yaitu: 
1) Melalui keteladanan 
Dari sekian banyak metode membangun dan menanamkan 
karakter, metode inilah yang paling kuat. Karena keteladanan 
memberikan gambaran secara nyata bagaimana seseorang harus 
bertindak. Keteladanan berarti kesediaan setiap orang untuk 
menjadi contoh dan miniatur yang sesungguhnya dari sebuah 
perilaku. Keteladanan harus dimulai dari tingkat yang paling 
rendah yaitu diri sendiri. Individu yang baik akan memberikan 
pengaruh yang besar terhadap lingkungan sekitar. 
2)  Melalui simulasi praktik 
Dalam proses belajar, setiap informasi akan diterima dan 
diproses melalui beberapa jalur dalam otak dengan tingkatan 
penerimaan yang beragam. Terdapat enam jalur menuju otak, 
antara lain melaui apa yang dilihat, didengar, dikecap, disentuh, 
dicium, dan dilakukan. Semua rangsangan yang diterima oleh 
indra manusia akan diproses ke dalam otak dan akan melekat 
dalam ingatan manusia. 
3)  Menggunakan metode ikon dan afirmasi (menempel dan 
menggantung). 
Memperkenalkan sebuah sikap positif dapat diakukan dengan 
cara memprovokasi semua jalur menuju otak khususnya dari 
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yang dilihat melalui tulisan atau gambar yang menjelaskan 
tentang sebuah sikap positif tertentu. Misalnya dengan tulisan 
afirmasi ikon-ikon positif yang ditempel atau digantungkan 
ditempat yang mudah untuk dilihat. Sehingga semakin sering 
melihat akan lebih memprovokasi pikiran dan tindakan untuk 
mewujudkannya kedalam realitas. Dalam dunia pendidikan 
metode seperti ini sudah sering digunakan dengan menempelkan 
ajakan kebaikan pada tiap kelas. 
4) Menggunakan metode Repeat Power 
Metode Repeat Power atau yang sering disebut metode Dzikir 
Karakter ini adalah metode dengan mengucapkan secara 
berulang-ulang sifat atau nilai positif yang ingin dibangun. 
Penyampaian secara berulang-ulang akan menguatkan karakter 
yang ingin dibentuk sehingga nilai positif yang diajarkan yang 
awalnya lemah akan semakin tebal.  
5) Menggunakan metode 99 Sifat Utama 
Metode ini menekankan pada penguatan komitmen nilai-nilai 
sikap positif dengan berdasar pada 99 sifat utama (Asmaul 
Husna) secara bergantian kemudian menuliskan komitmen 
perilaku aplikatif yang sesuai dengan sifat tersebut yang akan 
dipraktikkan pada hari tersebut. Tulisan ini diletakkan di tempat-
tempat yang mudah dilihat. Dari sifat utama tersebut sebisa 
mungkin diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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6) Membangun kesepakatan nilai unggulan 
Baik secara pribadi atau kelembagaan menetapkan komitmen 
bersama untuk membangun nilai-nilai positif yang akan menjadi 
budaya sikap atau budaya kerja yang akan ditampilkan menjadi 
karakter bersama. Hal ini haruslah menjadi sebuah kesepakatan 
bersama. Nilai sikap yang disiplin bisa dibentuk menjadi 
komitmen bersama. 
7) Penggunaan Metafora 
Yaitu dengan menggunakan metode pengungkapan cerita yang 
diambil dari kisah-kisah nyata maupun kisah inspiratif lainnya 
yang disampaikan setiap proses bembelajaran atau sesi 
penyampaian motivasi secara berkala. 
Sedangkan Imas Kurniasih (2017) merumuskan ada lima 
metode pendidikan karakter yaitu: 1) Inkulkasi Nilai, pelaksanaan 
nilai karakter bukan sekedar kebiasaan tetapi berdasarkan 
pemahaman dan kesadaran diri untuk menjadi baik yang diperoleh 
melalui seumur hidup. Metode ini berlawanan dengan metode 
indoktrinasi. Penerapan dalam metode ini dengan cara mendidik 
peserta didik mengemukakan keraguan disertai alas an, dan dengan 
rasa hormat. Ada dua syarat yang harus dipenuhi untuk 
melaksanakan metode ini. (a)  Guru harus berperan sebagai model 
yang baik, (b) Peserta didik harus meneladani tokoh yang memiliki 
akhlak mulia seperti Rasulullah saw. 2) Pembinaan, pembinaan 
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dapat diterapkan dengan berbagai bentuk, diantaranya: kegiatan 
belajar mengajar di kelas, kegiatan keseharian dalam bentuk 
budaya satuan pendidikan (school culture). Kegiatan ko-kurikuler 
atau ekstra kurikuler, kegiatan keseharian di keluarga dan 
masyarakat. 3) Keteladanan, mengingat karakter merupakan 
perilaku, bukan pengetahuan sehingga untuk dapat 
diinternalisasikan oleh peserta didik, maka harus diteladankan 
bukan diajarkan. Metode ini dapat dibedakan menjadi keteladanan 
internal (Internal Modelling) yakni teladan yang diberikan oleh 
pendidikan dalam pembelajaran serta tenaga kependidikan di 
sekolah dan keteladanan eksternal (External Modelling) seperti 
menyajikan kisah-kisah yang dapat dijadikan teladan. 4)  
Pengembangan Keterampilan Akademik Sosial, pendidikan 
mengupayakan diskusi yang mampu mengembangkan 
keterampilan akademik dan sosialnya dengan mempelajari buku, 
jurnal kemudian berpikir kritis dan mencoba memecahkan masalah 
bersama-sama dengan teman secara terstruktur.  5) Fasilitasi, 
dalam metode ini poin utamanya adalah pendidik mampu dan mau 
mendengar serta memahami apa yang dibutuhkan peserta didik 
kemudian memberikan ruang untuk mengekspresikan dan 
menyediakan sarana untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
Penanaman nilai pendidikan karakter di lingkungan sekolah 
dapat memadukan berbagai metode sesuai dengan kebutuhan 
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sekolah masing-masing. Dalam upaya penanaman nilai pendidikan 
karakter di sekolah tentu dibutuhkan kerjasama antara pendidik, 
peserta didik, juga tenaga kependidikan agar memperoleh hasil 
maksimal. 
2. Globalisasi 
a. Pengertian Globalisasi 
Globalisasi merupakan proses yang mengkondisikan batas-
batas dalam suatu negara menjadi bertambah sempit karena adanya 
kemudahan dalam berinteraksi antar negara baik perdagangan, gaya 
hidup, informasi maupun dalam bentuk interaksi yang lain (Tuhana 
Taufiq, 2015:37). 
Hakikatnya globalisasi sebagai kenyataan subyektif 
menunjukkan suatu proses dalam kesadaran manusia yang melihat 
dan merasakan dirinya sebagai partisipan masyarakat dunia yang 
semakin menyatu, sedangkan sebagai kenyataan objektif globalisasi 
merupakan proses menyempitnya ruang dan waktu, “menciutnya” 
dunia yang berkembang dalam kondisi yang penuh dengan paradoks 
(Tukiran Taniredja, 2012:141). 
Globalisasi adalah masuknya atau meluasnya pengaruh dari 
suatu wilayah/negara ke lain dan proses masuknya suatu negara 
dalam pergaulan dunia (Srijanti, dkk, 2009:245). 
Globalisasi merupakan suatu proses untuk meletakkan dunia 
di bawah satu unit yang sama tanpa dibatasi oleh kedudukan 
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geografi suatu negara. Melalui proses ini dunia tidak lagi 
mempunyai perbatasan dengan ruang udara dan terbuka luas untuk 
dimasuki oleh berbagai informasi yang disalurkan melalui media 
komunikasi, seperti internet, media eletronik dan teknologi cyber 
(Syahrial Syarbaini, 2010: 316). 
Dari beberapa definisi di atas bisa diambil kesimpulan bahwa 
globalisasi adalah suatu proses tatanan masyarakat yang mendunia 
dan tidak mengenal batas wilayah, sehingga mendapatkan informasi 
dari berbagai belahan dunia sangat cepat dan mudah tanpa terhalang 
wilayah dan waktu seakan-akan dunia semakin sempit. 
b. Faktor-faktor Pendorong Globalisasi 
Globalisasi merupakan suatu proses sosial yang ditandai 
dengan semakin menyatunya dunia. Dunia seakan tanpa batas lagi, 
hubungan antar manusia, peristiwa yang terjadi diberbagai belahan 
dunia dapat diketahui dengan cepat.Terjadinya globalisasi 
dipengaruhi beberapa factor-faktor sebagai berikut : 
1) Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
2) Terbukanya sistem perekonomian Negara. 
3) Liberalisme keuangan internasional. 
4) Dorongan untuk perpindahan antar Negara.(Kitaindiy, 2012:1) 
Sedangkan Budi Winarno (2010: 56-57) menyatakan 
globalisasi bukanlah merupakan fenomena yang sama sekali baru, 
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tetapi sebagai hasil proses yang panjang yang berasal dari interaksi 
berbagai faktor. Faktor-faktor pendorong globalisasi yaitu: 
1) Kemajuan teknologi komunikasi dan semakin rendahnya biaya 
transportasi. 
2) Menyebar dan meluasnya kapitalisme pada tataran tertentu, 
globalisasi dapat dilihat sebagai perluasan kapitalisme global. 
3) Kemenangan politik, kemenangan ideologi neoliberal pada 
tahun 1980-an dapat dianggap menjadi masa yang menentukan 
bagi meluasnya berbagai kebijakan neoliberal di seluruh dunia. 
Dari definisi di atas bisa kita tarik kesimpulan bahwa faktor 
pendorong globalisasi adalah berkembangnya ilmu pengetahuan dan 
teknologi, menghasilkan alat-alat komunikasi dan transportasi yang 
akan memudahkan manusia dalam beraktifitas dan berkomunikasi 
dengan mudah dan cepat, adanya pasar bebas dan jangkauan pasar 
yang luas, setiap negara atau belahan dunia dengan sangat mudah 
menerima dan memasarkan produk, tanpa ada proteksi dari pihak 
mana pun, danadanya bank dunia atau keuangan dunia yang 
menimbulkan saling ketergantungan dalam sistem perekonomian dan 
keuangan antar negara. 
c. Dampak Globalisasi 
Di era glebalisasi atau kemajuan ini pastilah terdapat dampak 
atau hal yang terpengaruhi dari perubahan era atau zaman. Adapun 
dampak yang terjadi dari era globalisasi, yaitu: 
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1) Dampak positif globalisasi 
Globalisasi akan berdampak positif jika mendatangkan 
manfaat sehingga dapat menunjang pembangunan nasional, 
yakni “terwujudnya masyarakat adil dan makmur yang merata 
material dan spiritual berdasarkan pancasila dan Undangan-
Undangan Dasar 1945,” Media informasi berdampak positif jika 
memuat pendidikan, pengenalan keterampilan ilmu pengetahuan, 
dan teknologi yang bermanfaat bagi peningkatan kualitas 
pembangunan “. 
Berikut ini beberapa dampak positif dari globalisasi: 
a) Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, dengan 
dengan demikian, masyarakat menjadi lebih mudah dalam 
beraktifitas dan mendorong untuk berfikir maju 
b) Semakin mudahnya akses informasi 
c) Globalisasi dalam pendidikan akan menciptakan manusia 
yang profesional dan berstandar internasional dalam dunia 
pendidikan 
d) Globalisasi akan membawa dunia pendidikan Indonesia 
bersaing dengan negara-negara lain 
e) Globalisasi akan menciptakan tenaga kerja yang berkualitas 
dan mampu bersaing  
f) Adanya perubahan struktur dan sistem pendidikan yang 
meningkatkan tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
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2) Dampak negatif globalisasi 
Globalisasi tidak selamanya membawa dampak positif, 
melainkan memiliki dampak negatif yang perlu diantisipasi, 
dampaknya antara lain: 
a) Bahayanya dunia maya selain sebagai sarana untuk 
mengakses informasi dengan mudah juga dapat 
memberikan dampak negatif bagi siswa. Misalnya 
pornografi, haters, kejahatan, kekerasan, dan sejenisnya. 
b) Dunia pendidikan Indonesia bisa dikuasai oleh para pemilik 
modal. 
c) Globalisasi akan melahirkan suatu golongan-golongan. 
d) Dunia akan sangat tergantung pada teknologi, yang 
berdampak munculnya “tradisi serba instant”. 
e) Akan semakin terkikisnya kebudayaan bangsa akibat 
masuknya budaya dari luar (Effendy Suryana, 2015: 161-
163). 
Ahman Anwar (2015: 6-10) menyatakan bahwa dampak 
positif dan negatif globalisasi terhadap pendidikan sebagai berikut: 
1) Dampak positif 
a) Proses belajar mengajar yang modern 
b) Siswa dituntut berperan aktif dalam proses belajar mengajar. 
c) Penyampaian Materi dengan bantuan komputer. 
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2) Dampak negatif 
a) Kebudayaan (alkulturasi). 
Kebudayaan dalam abad modern saat ini adalah tidak 
dapat terhindar dari pengaruh kebudayan bangsa lain. 
Kondisi demikian menyebabkan timbulnya proses alkulturasi. 
b) Kualitas pendidikan. 
Globalisasi justru melahirkan semangat 
cosmopolitantisme,  anak-anak bangsa lebih memilih sekolah 
di luar negeri daripada dalam negeri. 
c) Profesionalisme guru. 
Rata-rata guru yang ada di Indonesia, tidak berasal dari 
pendidikan guru, dan mereka memasuki pekerjaan sebagai 
guru tanpa melalui system seleksi profesi. 
d) Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.  
Melemahkan kemampuan berfikir dan semangat belajar. 
e) Krisis moral dan kepribadian. 
Krisis moral dan kepribadian remaja dimasa sekarang 
ditandai dengan banyaknya kasus tawuran, penyalagunaan 
narkoba, anarkisme, hamil diluar nikah, budaya mencontek, 
bulyying kepada minoritas. 
Dari dua pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa, 
globalisasi merupakan hasil pemikiran, gaya hidup, informasi 
maupun teknologi dari suatu negara yang sangat berpegaruh dan 
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mendunia. globalisasi tidak bisa kita hindari, tetapibagaimana kita 
menyikapi, menghadapinya, agar dapat memetik manfaatnya. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian 
ini adalah: 
Acmad Ghozali (2014) meneliti tentang “Pendidikan Karakter di 
Pondok Pesantren Assholihiyyah Genuk, Semarang”, dalam penelitian 
tersebut diperoleh kesimpulan bahwa  pembentukan karakter pada santri, 
dengan jalan memasukkan konsep karakter pada setiap kegiatan 
pembelajaran, menambahkan nilai kebaikan kepada anak, menggunakan cara 
yang dapat membuat anak memiliki alasan atau keinginan untuk berbuat baik, 
dan mengembangkan sikap mencintai untuk berbuat baik, membuat slogan 
yang mampu menumbuhkan kebiasaan baik, pemantauan, pengawasan dan 
kontrol secara penuh selama 24 jam, hal ini dimaksudkan sebagai wujud dari 
pelaksanaan pembangunan karakter. 
Relevansi penelitian di atas dengan penelitian yang akan dikaji adalah 
sama-sama berkaitan dengan pendidikan karakter, fokus perbedaannya adalah 
penelitian saudara Ahmad Ghozali berbicara tentang pendidikan karakter di 
pondok pesantren Assholihiyyah Genuk Semarang sedangkanpenelitian yang 
akan dikaji membahas tentangpelaksanaan pendidikan karakter di SMA IT 
Nur Hidayah yang memiliki sistem fullday school. 
Abdul Ghofur (2014) meneliti tentang “Konsep Pendidikan Karakter 
Dalam Al-Quran Surat Lukman Ayat 12-14”, dari penelitian tersebut 
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diperoleh kesimpulan bahwa karakter bersyukur, karakter iman, dan karakter 
berbakti pada orang tua.Karakter tersebut secara umum dapat disebutkan 
sebagai karakter religius. 
Relevansi penelitian di atas dengan penelitian yang akan dikaji adalah 
sama-sama berkaitan dengan pendidikan karakter, fokus perbedaannya adalah 
penelitian saudara Abdul Ghofur menelaah dan menemukan konsep 
pendidikan karakter dalam Al-Quran surat Lukman ayat 12-14. Sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan penulis lebih terfokus pada pelaksanaan 
pendidikan karakter pada nilai kejujuran, tanggung jawab dan toleransi di 
SMA IT Nur Hidayah Kartasura. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Globalisasi jelas berdampak positif dan negatif dalam kehidupan 
manusia, globalisasi memang bertujuan agar manusia hidup secara mudah 
dan cepat seperti menempuh perjalanan tidak dengan berjalan kaki, tetapi 
menggunakan kendaraan, berkomunikasi jarak jauh sudah menggunakan 
handpone, mendapatkan informasi-inforamasi juga mudah, dengan melalui 
media sosial dan masih banyak lagi hal-hal lainnya, akan tetapi globalisasi 
jika tidak disikapi, dimanfaatkan dengan baik maka sangat berdampak fatal 
bagi kehidupan manusia terutama dari kalangan remaja. 
Remaja sangat rentan terhadap pembentukan karakter, remaja juga 
mudah terpengaruh oleh era modern, selalu ingin mencoba-coba tanpa 
pemikiran yang matang, seperti yang sering kita lihat di media cetak, media 
sosial maupun secara langsung, kasus-kasus yang tidak sesuai dengan nilai-
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nilai norma dan agama seperti tawuran, penyalagunaan narkoba, acaman 
gadget sampai dengan film pornografi. 
Melihat kondisi para remaja sebagaimana di kemukakan di atas, maka 
dalam hal ini perlu adanya arahan dan pembinaan berupa pendidikan karakter 
yang inisiatif dan menyesuaikan perkembangan zaman, yang bertujuan untuk 
dapat membentengi para remaja dalam menghadapi dampak globalisasi. 
SMA IT Nur Hidayah merupakan salah satu sekolah modern berbasis 
Islam yang dalam pelaksanaan pendidikan karakternya mempunyai kekhasan 
dan keunikan tersendiri. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitif. Penelitian 
kualitatif merupakan penelitian dengan konteks dan setting apa adanya atau 
alamiah, bukan melakukan eksperimen yang dikontrol secara ketat atau 
memanipulasi variabel (Herdiansyah, 2012: 16). Sedangkan menurut 
Moleong (2010: 6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. 
Subagyo (1991: 94) juga memberikan pendapat penelitian kualitatif 
diskriptif, yaitu penelitian yang menggunakan informasi yang bersifat 
menerangkan dalam bentuk uraian, maka data yang ada tidak dapat 
diwujudkan dalam bentuk angka-angka melainkan membentuk suatu 
penjelasan yang mengambarkan keadaan, proses, dan peristiwa tertentu. 
penelitian ini untuk mendeskripsikan mengenai implementasi 
pendidikan karakter bagi siswa di SMA IT Nur Hidayah dalam menghadapi 
dampak globalisasi, maka untuk itu, penggunaan metode kualitatif dalam 
penelitian ini bertujuan agar hasil penelitian in bisamenggambarkan fakta apa 
adanya. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Adapun tempat dan waktu penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tempat Penelitian 
Tempat atau lokasi sangat diperlukan dalam suatu kegiatan 
penelitian.Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau 
permasalahan penelitian dapat dijadikan sebagai salah satu sumber data 
yang bisa dimanfaatkan oleh peneliti guna mendukung tercapainya tujuan 
penelitian. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi penelitian di SMAIT 
Nur Hidayah Kartasura. Adapun alasan dipilihnya SMAIT Nur Hidayah 
Kartasura sebagai lokasi penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Tersedianya data yang dibutuhkan peneliti. 
b. Lokasi tersebut sangat strategis dan mudah dijangkau sehingga 
memudahkan peneliti dalam memperoleh data yang dibutuhkan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan September 2017 sampai dengan 
selesai 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti yakni 
subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran peneliti”. (Suharsimi 
Arikunto, 2013: 99). Subyek dalam penelitian ini adalah guru SMA IT Nur 
Hidayah. 
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2. Informan Penelitian 
Informasi penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dalam penelitian (Lexy 
J. Maleong, 2000: 90).Informan dan narasumber dalam penelitian ini 
adalah Kepala Sekolah, Waka Kesiswaan, Guru Bimbingan Konseling, 
Wali Kelas XI IPA 3 dan Siswa. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan 
untuk memperoleh data yang diperlukan peneliti. Dalam penelitian ini teknik 
pengumulan data yang digunakan adalah: 
1. Observasi 
Observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan 
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 
mengamati individu atau kelompok secara langsung (Purwanto, 2012: 
149). 
Observasi ini digunakan untuk mengamati dan mengidentifikasi 
terkait pelaksanaan pendidikan karakter di kelas XI IPA 3 SMAIT Nur 
Hidayah. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, dengan 
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang 
yang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan 
tujuan tertentu (Mulyana, 2008:180).Pendapat yang senada dengan 
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Nasution bahwa interview adalah bentuk komunikasi verbal yang 
bertujuan memperoleh informasi (S. Nasution, 1996:113). 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai 
implementasi pendidikan karakter di SMAIT Nur Hidayah.Disini peneliti 
bertanya langsung kepada yang bersangkutan yaitu kepala sekolah, waka 
Kesiswaan, waka humas, dan siswa XI IPA 3 di SMAIT Nur Hidayah. 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah mencari data tentang hal-hal atau variable 
yang berupa catatan, transkip, surat kabar, majalah, notulin, agenda dan 
sebagainya (Arikunto, 2006:231). 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data 
terutama tentang profil sekolah yang meliputi: data guru, siswa, RPP, data 
terkait rekaman, kegiatan atau peristiwa yang terjadi serta hal lainnya yang 
di perlukan dan mendukung tujuan penelitian.  
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Penelitian ini untuk mencari keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagian pembanding terhadap data itu (Moleong, 2010:178). 
Ada empat macam triangulasi menurut Denzin (dalam Moleong, 
2014:330) yaitu: 
1. Triangulasi metode 
2. Triangulasi antar peneliti jika penelitian dilakukan antar kelompok 
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3. Triangulasi sumber data 
4. Triangulasi teori 
Dalam penelitian ini teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
digunakan adalah triangulasi sumber data dan metode. Triangulasi data 
disebut juga triangulasi sumber. Triangulasi ini dilakukan dengan 
mengumpulkan data yang sama dari beberapa sumber data yang berbeda. 
Sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan mengumpulkan data yang 
berbeda, misalnya selain mengumpulkan data dengan menggunakan metode 
wawancara juga menggunakan metode analisis dokumen. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pencarian dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasi data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit melakukan sintesis, dan menyusun pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain 
(Sugiyono, 2015: 244). 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif. 
Teknik ini dikemukakan oleh Miler dan Huberman, berikut ini langkah-
langkah teknik analisis data interaktif (Basrowi &Suwandi, 2008: 209-210): 
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1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, perhatian 
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Proses ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Peneliti mengorganisasi, mengelompokkan dan mencari data 
yang benar-benar valid dari data yang diambil dari catatan lapangan 
sehingga interprestasi bisa ditarik. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Peneiliti melakukan penyajian data serta sistematik agar mudah dipahami 
oleh pembaca antara bagian-bagiannya. Dalam proses ini data 
diklasifikasikan berdasarkan tema-tema inti. 
3. Penarikan kesimpulan  
Penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari satu kegiatan dari 
konfigurasi yang utuh. Dalam tahap ini peneliti membuat rumusan 
proposisi yang terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai 
temuan peneliti, kemudian mengkajinya secara berulang-ulangterhadap 
data yang sudah ada, pengelompokn data telah terbentuk, dan proposisi 
yang telah dirumuskan. 
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   Gambar 1. Skema Model Analisis Interaktif 
 
Dari bagan di atas maka analisis data yang dilakukan setelah 
mengumpulkan data, yang pertama yaitu mereduksi data yang ada 
kemudian setelah itu dilakukan dilakukan penyajian data sementara agar 
dapat dilakukan proses selanjutnya yaitu menarik kesimpulan hal-hal yang 
terdapat pada reduksi data dan sajian data. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SMA IT Nur Hidayah 
a. Letak Geografis 
 Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu SMAIT Nur 
Hidayah berada di Jalan Pandawa No. 10 Pucangan Kartasura 
Sukoharjo. SMAIT Nur Hidayah di bangun diatas tanah 1945 m
2
. 
Di atas tanah tersebut dibangun gedung dengan 17 ruang berukuran 
6 x 8 m, masjid serta pos satpam. Akses ke lokasi SMAIT Nur 
Hidayah juga sangat mudah karena dekat dengan jalan raya, selain 
itu dalam hal bangunan sekolahnya didesain seperti sekolah pada 
umumnya. (01, 2 April 2018) 
 Gedung SMAIT Nur Hidayah terbagi menjadi dua gedung. 
Gedung bagian selatan khusus gedung putra yang terdiri dari 3 
lantai. Di lantai pertama terdiri dari pos satpam, koperasi, ruang 
TU, ruang kepala sekolah, ruang kesiswaan, ruang sarpras, ruang 
guru putra, ruang UKS, tempat wudhu dan kamar mandi putra. Di 
lantai kedua terdiri dari ruang kelas XI IPA 1, XI IP2 1, XI IPS 1,  
dan kamar mandi. Di lantai 3 terdiri dari ruang kelas X IPA 1, X 
IPA 2, X IPS 1. Gedung yang berada di bagian utara terdiri 2 
lantai.Lantai pertamaterdiri ruang perpus, ruang organisasi, ruang 
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meeting, ruang BK, ruang guru putri, ruang laboratorium 
biologi,ruang UKS, kelas XI IPA 3, ruang kelas XI IPA 4, kantin, 
kamar mandi. Di lantai kedua terdiri dari ruang perlengkapan Olah 
Raga, ruang kimia, ruang fisika, ruang Laboratorium bahasa, ruang 
Laboratorium komputer, ruang kelas XI IPS 2, ruang kelas X IPS 
2, X IPA3, X IPA 4, pemisah antara gedung putra dan putri yaitu 
masjid depan masjid tempat makan siang (02, 4 April 2018). 
Kelas XI IPA 3 terletak di gedung utara lantai satu yang 
lingkungannya khusus siswa, guru dan kayawan putri, gedungnya 
terdiri dari 2 lantai. Lantai dasar terdiri dari ruang guru, ruang 
biologi, ruang BK, ruang perustakaan, ruang organisasi, ruang 
meeting, ruang laktasi, ruang kelas XI IPA 4, kantin, toilet, ruang 
UKS, untuk kebersihan SMA IT Nur Hidayah memang sangat 
mengedepankan kebersihan, dari hampir setiap sudut ada tempat 
sampah, toiletnya pun bersih nyaman untuk digunakan, bahkan 
sepatu tertata rapi, sehingga area ini keliatan bersih dan rapi. Selain 
itu kondisi kantin di SMAIT Nur Hidayah makanannya terjaga  
bersih, dan halal (02, 4 April 2018).  
Secara tidak langsung SMAIT Nur Hidayah ini 
memberikan kebebasan para siswa untuk berkreasi dan berkarya, 
sekoah ini juga mempunyai lingkungan yang nyaman, sehingga 
sangat sesuai untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 
kondusif. Hal itu di dukung juga dengan adanya sarana dan 
44 
 
 
 
prasarana yang cukup memadai, sehingga dapat menjadi alat segala 
kegiatan pembelajaran baik kegiatan persekolahan intrakurikuler 
maupun ekstrakulikuler, dan sangat  membantu guru untuk lebih 
mudah dalam mengawasi perkembangan siwa-siswinya. (O2, 4 
April 2018). 
b. Sejarah Singkat 
  SMAIT Nur Hidayah merupakan lembaga pendidikan di 
bawah naungan Yayasan Nur Hidayah. Akte Notaris pendirian 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta oleh Notaris Anton Wahyu 
Pramono, SH. Dengan nomor 10 tanggal 7 Februari 12 dan telah 
diadakan perubahan melalui Notaris Tjondro Santoso, SH. dengan 
akta perubahan Nomor 07 Tanggal 15 Januari 2004. Para pendiri 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta adalah H. Siswo Oetomo, H. Pujo 
Seputro, BA., dan H. Al Hisyam, SE., MM.  (D1, 18 April 2018) 
 SMAIT Nur Hidayah merupakan tindak lanjut realisasi 
konsep keterpaduan pendidikan Islam yang dikembangkan 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta. Kemunculan SMAIT Nur 
Hidayah tak lepas dari harapan masyarakat yang telah merasakan 
kesuksesan pendidikan di TKIT, SDIT, dan SMPIT Nur Hidayah 
dirancang untuk memberikan yang berkualitas sehingga siap 
mengantarkan peserta didik ke perguruan tinggi favorit di dalam 
maupun di luar negeri (W1, 5 April 2018). 
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SMAIT Nur Hidayah menyiapkan generasi serta memiliki 
life skill (learning skill, social skill, leadership, dan 
entrepeneurship skill) sehingga mereka siap menjadi warga dunia 
yang berdaya saing tinggi di era global (W1, 5 April 2018). 
c. Visi dan Misi SMA Islam Terpadu Nur Hidayah 
Visi SMAIT Islam Terpadu Nur Hidayah 
Menjadi sekolah Islami yang mampu menyiapkan generasi 
cerdas, berbudaya, berdaya saing dan peduli. 
Cerdas yang dimaksud dalam hal ini, antara lain meliputi: 
1) Cerdas IntelektualArtinya, aktualisasi diri dalam olah pikir 
kritis, kreatif, imajinatif, untuk penguasaan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 
2) Cerdas  Spiritual Artinya, aktualisasi diri dalam keimanan dan 
ketakwaan untuk mencapai keluhuran dan kepribadian unggul. 
3) Cerdas Emosional Artinya,aktualisasi diri dalam olah rasa 
untuk meningkatkan sensitivitas terhadap keindahan seni dan 
budaya.  
4) Cerdas Sosial Artinya,aktualisasi diri dalam interaksi 
masyarakat.  
5) Cerdas Kinestesis Artinya, aktualisasi insan adiraga untuk 
mewujudkan insan sehat, bugar, berdaya tahan, sigap, terampil 
dan trengginas.  
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Berbudaya, dalam hal ini ada beberapa nilai positif 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Budaya empatik dan simpatik  
2) Budaya demokratis  
3) Menjunjung tinggi hak asasi manusia  
4) Memupuk hubungan timbal balik  
5) Ceria dan percaya diri  
6) Menghargai kebhinekaan dalam bermasyarakat dan bernegara 
7) Berwawasan kebangsaan dengan kesadaran akan hak dan 
kewajiban sebagai warga negara.  
Berdaya saing, dalam hal ini menyangkut nilai positif 
sebagai berikut: 
1) Bersemangat juang tinggi 
2) Mandiri  
3) Pantang menyerah  
4) Pembangun dan pembina jejaring  
5) Bersahabat dengan perubahan  
6) Inovatif  
7) Agen perubahan  
8) Produktif  
9) Sadar mutu  
10) Berorientasi global  
11) Pembelajar sepanjang hayat  
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12) Berkepribadian unggul dan cinta akan keunggulan Peduli, 
dalam hal ini melingkupi: 
a) Peduli lingkungan social 
b) Peduli lingkungan alam (D2, 18 April 2018) 
Misi SMAIT Islam Terpadu Nur Hidayah 
Untuk mewujudkan visi tersebut, maka misinya adalah 
sebagai berikut: 
1) Mewujudkan nilai Islam melalui penyelenggaraan sekolah  
2) Melakukan islamisasi dalam isi dan proses pendidikan 
3) Menerapkan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, 
menyenangkan, serta inovatif dengan multimetode dan 
multimedia.  
4) Melakukan pembinaan terarah, bertahap, dan menyeluruh 
dalam rangka membentuk pribadi islami.  
5) Menampilkan keunggulan budaya lokal yang alami (D2,18 
April 2018). 
d. Tujuan SMA Islam Terpadu Nur Hidayah  
 Tujuan sekolah sebagai bagian dari tujuan pendidikan 
nasional adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mendiri 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Secara lebih spesifik, 
SMAIT Nur Hidayah bertujuan menyelenggarakan pendidikan 
karakter yang mampu memberikan bekal pengetahuan, sikap, dan 
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keterampilan yang menghantarkan siswa didik untuk mencapai 
kompetensi pengetahuan, sikap dan pengetahuan yang optimal 
untuk memasuki gerbang selanjutnya serta siap menjadi pemimpin 
perubahan. Selain itu, SMAIT Nur Hidayah diharapkan mampu 
mendidik insan yang memiliki karakter sebagai berikut: 
1) Akidah yang bersih 
2) Ibadah yang benar 
3) Berkepribadian matang dan berakhlak mulia  
4) Pribadi yang sungguh-sungguh, disiplin, dan mampu menahan 
nafsunya 
5) Mampu membaca, menghafal, dan memahami Al Qur‟an 
6) Berwawasan luas 
7) Memiliki keterampilan hidup (sehat dan bugar, lifeskill, 
kewirausahaan, dan pengembangan diri) (D3,18 April 2018). 
e. Karakteristik SMAIT Islam Terpadu Nur Hidayah 
 SMAIT Nur Hidayah adalah sekolah Islam yang 
diselenggarakan dengan memadukan secara integratif nilai dan 
ajaran Islam dalam bangunan kurikulum dengan pendekatan 
pembelajaran yang efektif dan pelibatan kooperatif antara guru dan 
orang tua serta masyarakat untuk membina karakter dan 
kompetensi peserta didik. Unsur dari karakter tersebut meliputi hal 
berikut:  
1) Menjadikan Islam sebagai landasan filosofis  
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2) Mengintegrasikan nilai Islam ke dalam bangunan kurikulum  
3) Menerapkan dan mengembangkan metode pembelajaran untuk 
mencapai optimalisasi proses belajar mengajar.  
4) Mengedepankan keteladanan dalam membentuk karakter 
peserta didik.  
5) Menumbuhkan atmosfir kebaikan dalam iklim dan lingkungan 
sekolah termasuk menumbuhkan kemaslahatan dan 
meniadakan kemaksiatan.  
6) Melibatkan peran serta orang tua dan masyarakat dalam 
mendukung tercapainya tujuan pendidikan. 
7) Mengutamakan nilai persaudaraan dalam semua interaksi antar 
warga sekolah. 
8) Membangun budaya rawat, resik, rapih, ranut, ringkas, sehat 
dan asri. 
9) Menjamin seluruh proses kegiatan sekolah untuk berorientasi 
pada mutu. 
10) Menumbuhkan budaya profesionalisme yang tinggi di 
kalangan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan (D4,18 
April 2018). 
f. Struktur Organisasi SMAIT Islam Terpadu Nur Hidayah 
Struktur pimpinan dan karyawan di SMA Islam Terpadu 
Nur Hidayah diperoleh dari data kepegawaian yang diberikan tata 
usaha  SMA Islam Terpadu Nur Hidayah (D5,18 April 2018). 
50 
 
 
 
STRUKTUR SMA ISLAM TERPADU NUR HIDAYAH  
TAHUN PELAJARAN 2017/2018  
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Wakasek Kehumasan   : Fitri Nur Hartati, S.Pd. 
Wakasek Sarana dan Prasarana : Sutri Wibowo, S.Pd. 
Wakasek Kewismaan   : Muhammad Atho'illah, S.Pd.I. 
Kepala Tata Usaha   : Fatkhuroji, ST. 
Staf BidangAkademik   
1. Bendara  Akademik  : Anif Tersina Hidayati, S.Pd. 
2. Kurikuler    : Eliza Widyastuti, S.Pd. 
3. Ko Kurikuler   : Mariyono Sandwi, S.Pd. 
4. Komputasi Penilaian  : Annisa Nurul „Aini 
Staf Bidang Kesiswaan 
1. Bendahara Kesiswaan  : Sumarsih, S.Pd., M.PI. 
2. Apresiasi Bakat Khusus  : Nurmawati, SS. 
3. Keorganisasian   : Afif Hasbi Bustomi, S.Pd.  
     (Koordinator) 
a. OSIS dan MPS  : Afif Hasbi Bustomi, S.Pd. 
b. AMI   : Edi Siswanto, S.HI. 
c. Dewan Ambalan  : Nursuci Aprilianto, S.Pd. 
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    Ninik Andriyani, S.Si. 
4. Kedisiplinan : Muhammad Mulyono, S.Si. 
     Faisal Imam Prasetyo, S.Pd. 
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     M.Pd. 
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S.Pd.I., M.PI. 
     Heni Wijayanti, S.Pd., M.Hum. 
Staf Bidang Kehumasan 
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Pemeliharaan Jaringan : Rosnendya Yudha Wiguna,  SH. 
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2. Bagian Rumah Tangga  : Riyanto 
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1. Operator Dapodik   : Fatkhuroji, ST. 
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5.   Bendahara Sekolah  : Rachma Demayanti, A.Md. 
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Laboran Bahasa   : Nurmawati, SS. 
Laboran Biologi   : Faisal Imam Prasetyo, S.Pd. 
Laboran Fisika   : Aviya Lisana, S.Pd. 
Laboran Kimia   : Charles Monris, S.TP. 
Laboran Komputer   : Raharjo, S.TP. 
 
2. Deskripsi Data 
Deskripsi data merupakan upaya menampilkan data-data, agar 
data tersebut dapat dipaparkan secara baik dan mudah dipahami oleh 
pembaca. Adapun hasil penelitian yang didapatkan mengenai 
Pendidikan Karakter Bagi Siswa Dalam Menghadapi Dampak 
Globalisasi di SMAIT Nur Hidayah Kartasura sebagai berikut: 
a. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Pada Nilai Kejujuran, Nilai 
Tanggung Jawab, dan Nilai Toleransi, di SMAIT Nur Hidayah 
Kartasura, dalam Menanggulangi Dampak Negatif 
Globalisasi. 
 Pendidikan karakter di SMAIT Nur Hidayah sudah 
dirancang sejak SMAIT Nur Hidayah berdiri. Penanaman  nilai 
pendidikan karakter dirancang dalam visi sekolah. Pendidikan 
karakter di SMAIT Nur Hidayah berpedoman pada nilai 
pendidikan karakter dari Kemdiknas akan tetapi masih 
berpedoman dengan pendidikan karakter Islami tidak terkecuali 
sikap jujur, tanggung jawab, dan toleran (W1, 5 April 2018). 
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Pendidikan karakter jujur, tanggung jawab, toleransi di 
SMAIT Nur Hidayah merupakan tanggung jawab dari semua 
keluarga SMAIT Nur Hidayah. Jujur merupakan kesesuaian antara 
hati, perkataan dan perbuatan (W2, 10 April 2018). Sejalan dengan 
pengertian jujur dari pimpinan sekolah dari segi Bimbingan 
Konseling mengemukakan Jujur merupakan sesuatu kesesuaian 
perkataan dengan perbuatan atau kejadian sebenarnya (W3, 11 
April 2018). Bagi siswa jujur adalah sesuatu yang sebenarnya 
terjadi (W5, 16 April 2018). Dari beberapa pengertian di atas 
maka didapatkan nilai jujur yang diajarkan di SMAIT Nur 
Hidayah adalah bentuk kesesuaian antara apa yang ada di hati 
dengan apa yang diucap maupun dalam perbuatan.  
Sikap jujur memang sikap yang harus ditanamkan sejak 
kecil. Kejujuran berhubungan erat dengan kebenaran, kebenaran 
tindakan maupun kebenaran ucapan. Kualitas kejujuran seseorang 
dapat dilihat dari keseluruhan perilaku dan tindakannya, yaitu 
bagaimana ia bersikap pada dunia luar dan bagaimana ia bersikap 
kepada dirinya sendiri. Perilaku jujur mengukur kualitas moral 
seseorang, di mana segala pola tindakan tergantung pada cara 
mengatur diri sendiri. 
Nilai karakter yang juga di ajarkan di SMAIT Nur Hidayah 
adalah nilai tanggung jawab. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, tanggung jawab mempunyai arti keadaan wajib 
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menanggung segala sesuatunya (kalau terjadi apa-apa boleh 
dituntut, dipersalahkan, diperkarakan). Tanggung jawab adalah 
suatu perbuatan akan menuai dampak terhadap dirinya sendiri 
(W2, 10 April 2018). Sedangkan menurut bimbing konseling 
SMAIT Nur Hidayah, tanggung jawab adalah bentuk konsekuensi 
perbuatan yang harus dilakukan (W3, 11 April 2018). Sedangkan 
bagi siswa tanggung jawab adalah sikap yang membuat kita untuk 
menanggung sesuatu (W5, 16 April 2018). Dari pengertian-
pengertian di atas maka disimpulkan bahwa tanggung jawab 
adalah konsekuensi yang akan kembali kepada pelakunya.   
Tanggung jawab merupakan usaha dalam bentuk atau 
mendidik siswa untuk memiliki sikap serta karakter yang 
bertanggung jawab terhadap tugas yang dibebankan dalam dirinya 
maupun untuk orang lain. Pendidikan ini harus ditanamkan sejak 
dini agar tercipta generasi muda yang kuat dan mampu mengikuti 
perkembangan jaman. Pertanggung jawaban dari perbuatan akan 
menjadi bekal dalam melakukan perbuatan di dunia ketika 
bertemu dengan Allah SAW kelak (W2, 10 April 2018).  
  Sikap yang juga dilatih di SMAIT Nur Hidayah adalah nilai 
toleransi. Sikap toleransi dibutuhkan mengingat keragaman yang 
ada di SMAIT. Keberagaman yang ada baik di dalam sekolah 
maupun di lingkungan sekitar SMAIT Nur Hidayah.  
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Toleran di SMAIT Nur Hidayah mempunyai pengertian 
kebebasan melakukan sesuatu tanpa mengganggu orang lain (W2, 
10 April 2018). Dari sisi bimbingan konseling berpendapat bahwa 
toleran adalah memberikan kesempatan (keleluasaan) kepada orang 
lain untuk melakukan sesuatu (W3, 11 April 2018). Sedangkan 
siswa beranggapan toleran merupakan sikap saling menghargai 
satu sama lain (W5, 16 April 2018). Dari beberapa pengertian di 
atas dapat disimpulkan bahwa nilai toleran di SMAIT Nur Hidayah 
adalah sikap saling menghargai orang lain tanpa mengganggu 
orang lain.  
Toleransi dapat pula diartikan suatu sikap atau perilaku 
manusia yang tidak menyimpang dari aturan, dimana seseorang 
harus menghargai dan menghormati setiap tindakan yang 
dilakukan oleh orang lain. Pendidikan karakter nilai toleransi yang 
ditanamkan di SMAIT Nur Hidayah adalah nilai toleransi sesuai 
ajaran Islam. Allah SWT. menciptakan manusia bermacam-macam, 
dengan keyakinan yang berbeda-beda dengan suku yang berbeda-
beda, tingkat ekonomi yang berdeda-beda itu semua karena Allah, 
itu semua ciptaan Allah.Allah SWT berfirman dalam surat Al-
Hujurat ayat 13: 
 ْقَلَخ منَِّإ ُسامنلا اَهُّ َيأ َيَ َلِئاَب َقَو ًبِوُعُش ْمُكاَنْلَعَجَو ىَث ُْنأَو ٍرََكذ ْنِم ْمُكاَن
( ٌيرِبَخ ٌمِيلَع َ مللَّا منِإ ْمُكاَق َْتأ ِمللَّا َدْنِع ْمُكَمَرْكَأ منِإ اُوفَراَع َِتل٩١) 
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13.  Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang 
yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal (al-Qur‟an) (Depag 
RI, 2009: 518). 
 
 Dalam ayat ini dijelaskan makna saling mengenal, karena 
mereka di ciptakan laki-laki perempuan, berbangsa-bangsa, 
bersuku-suku, untuk saling mengenal dan saling memahami (W2, 
10 April 2018). Siswa siswi SMAIT Nur Hidayah yang berasal 
dari berbagai daerah mewajibkan untuk meredam sikap egois dan 
mau menerima keadaan saudara yang lain. Lingkungan sekitar 
yang heterogen juga diajarkan kepada siswa bahwa dalam hal 
kesopanan tidak boleh membenci orang yang berbeda agama (O3, 
17 April 2018) 
 Berdasarkan data dari hasil wawancara (W2, 10 April 2018) 
sebagai wakil kepala sekolah bidang kesiswaan Dampak negatif 
globalisasi yang ada di SMAIT Nur Hidayah pertama adalah 
penyalah gunaan gadget. Perkembangan jaman tentu 
mengharuskan kita berubah dalam kebudayaan. Kebiasaan 
menulis di buku lambat laun tergantikan dengan menulis di laptop. 
Pengambilan uang yang dahulu hanya bisa ke bank kini 
dimudahkan dengan adanya mesin ATM. Penyalahgunaan 
teknologi ini sering dijumpai siswa dan siswa banyak yang terlena 
sehingga mengurangi semangat belajar siswa.  Guru bertugas 
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memantau siswa dalam menggunakan gadget dan memberikan 
alternatif akses-akses internet yang aman bagi siswa. Kedua 
menurunnya interaksi sosial, anak-anak muda zaman sekarang, 
lebih banyak waktunya habis untuk memegang handphone, main 
game dari pada bersosialisasi, sehingga kepekaan sosialnya lebih 
berkurang. Perlu adanya pembatasan dalam menggunakan 
handphone sehingga siswa lebih aktif dan mampu bersosialisasi 
dengan baik. Ketiga, masalah etika, masuknya budaya asing yang 
tidak bisa dibendung menciptakan budaya populer yang dianggap 
siswa sebagai kebudayaan modern. Perubahan budaya yang tidak 
sesuai dengan kebudayaan daerah ini menciptakan tergerusnya 
kebudayaan lokal. Nilai-nilai etika sebagai identitas bangsa juga 
lambat laun mulai memudar, disini peran guru dan keluarga sangat 
penting dalam mengajarkan karakter bangsa terhadap siswa 
sehingga siswa mampu menyaring mana kebudayaan yang sesuai 
dan tidak terhadap kebudayaan asli Indonesia.  
   Pelaksanaa nilai pendidikan karakter di SMAIT Nur 
Hidayah dapat dikelompokkan menjadi tiga tahapan yaitu 
Perencanaa, Penerapan, dan Evaluasi.  
1) Perencanaan 
Perencanaa adalah proses yang mendefinisikan tujuan. 
Dalam dunia pendidikan, sebuah perencanaan sangat 
dibutuhkan. Perencanaan harus dipikirkan secara detail dan 
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menyeluruh. Perencanaan pendidikan tidak hanya dari sisi 
akademik tetapi juga sikap siswa. Salah satu yang menjadi 
bekal dalam siswa belajar di sekolah adalah menanamkan nilai 
pendidikan karakter (W2, 10 April 2018). 
Di SMAIT Nur Hidayah perencanaan nilai pendidikan 
karakter sudah terpikirkan sejak berdirinya SMAIT Nur 
Hidayah. Penanaman pendidikan karakter terdapat dalam visi 
sekolah “Cerdas  Spiritual Artinya, aktualisasi diri dalam 
keimanan dan ketakwaan untuk mencapai keluhuran dan 
kepribadian unggul”. Kecerdasan spiritual di sini berkaitan 
dengan kerpibadian sehari-hari siswa sehingga mempunyai 
Ahlaktul Kharimah (D2, 18 April 2018). Senada dengan visi 
SMAIT Nur Hidayah Cerdas Spiritual juga terdapat dalam nilai 
pendidikan pendidikan karakter menurut Permendiknas. Nilai 
pendidikan karakter yang sejalan dengan Permendiknas adalah 
jujur dan tanggung jawab.  
Nilai pendidikan karakter Permendiknas yang juga 
ditanamkan di SMAIT Nur Hidayah adalah nilai toleransi. 
Keberagaman di SMAIT Nur Hidayah membuat rasa toleransi 
dianggap sangat penting. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga 
hubungan dengan orang lain. Tertera dalam visi SMAIT Nur 
Hidayah nomor 4 “Cerdas Sosial Artinya, aktualisasi diri dalam 
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interaksi masyarakat”. Visi ini sangat erat hubungannya dengan 
nilai toleransi (D2, 18 April 2018).   
Demi mewujudkan kesuksesan visi sekolah, maka 
dibutuhkan kerjasama dari semua pihak. Guru ditugaskan 
menjadi barisan pertama dalam kesuksesan visi sekolah. 
Keterlibatan guru sangat berpengaruh terhadap pendidikan 
karakter siswa. Demi memberi pembekalan terhadap guru maka 
SMAIT Nur Hidayah sesuai dengan wawancara Bpk Heri 
Sucitro menjelaskan bahwa peran guru sangat penting bagi 
pembentukan karakter siswa. Secara berkala guru dan 
karyawan SMAIT Nur Hidayah mendapat pembekalan dari 
kepala sekolah maupun dari pemateri dari luar. Pembekalan ini 
sebagai langkah awal guna mengawal pembentukan karakter 
para siswa (5 April 2018). 
Perencanaan mengenai pendidikan karakter juga dilakukan 
setiap guru. Tidak hanya memberi penilaian akademik, guru 
juga memberikan penilaian sikap terhadap siswa. Hal ini 
penting karena fungsi siswa sekolah tidak hanya mencari nilai 
dalam bentuk angka tetapi juga membentuk kepribadian baik 
siswa. Perencanaan mengenai aspek sikap siswa juga bagian 
dari perencanaan setiap guru. Dalam menyiapkan materi 
pelajaran, guru juga harus mencantumkan aspek sikap yang 
akan dinilai. Nilai sikap yang akan dinilai sudah dicantumkan 
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dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tidak terkecuali nilai 
kejujuran, tanggung jawab, serta toleransi (W1, 5 April 2018 ).   
2) Pelaksanaan 
Pada tahap ini semua perencanaan yang sebetumnya dibuat 
akan dilaksanakan. Pada tahap ini guru tidak hanya memantau 
tetapi ikut terlibat dalam pelaksanaan pembentukan karakter 
siswa. Ada berbagai macam metode yang dilakukan dalam 
pembentukan karakter siswa. Jika dilihat dari teori Muwafik 
Saleh  (2012: 12-15) terdapat tujuh macam cara untuk 
membangun karakter sedangkan pada SMAIT Nur Hidayah 
menggunakan lima cara dari tujuh metode tersebut.  
a) Melalui keteladanan 
Dalam dunia pendidikan sering disebut dengan metode 
role model. Metode ini menekankan adanya sosok sebagai 
contoh. Peran guru sangat penting dalam menjadi contoh 
penanaman nilai pendidikan karakter baik nilai kejujuran, 
nilai tanggung jawab, serta nilai toleransi. Guru yang baik 
tidak hanya bisa menyampaikan materi kepada siswa tetapi 
seorang guru juga harus bisa menjadi teladan bagi siswa.  
Di SMAIT Nur Hidayah perilaku jujur merupakan sikap 
harus dimiliki oleh setiap guru. Berawal dari guru, 
diharapkan bisa diikuti oleh semua siswa. Contoh kecil dari 
perilaku jujur yang harus dilakukan guru adalah berani 
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mengatakan tidak tahu kepada siswa apabila guru memang 
belum tahu jawaban dari pertanyaan siswa. Dari perilaku 
yang sederhana ini diharapkan siswa juga mau mengakui 
kesalahan kalau melakukan salah. 
Jujur tidak hanya dalam ucapan. Jujur juga mencakup 
aspek perbuatan. Siswa diharapkan bisa berperilaku jujur. 
Perilaku jujur ini juga bisa dicontohkan oleh guru. Contoh 
sederhana yang dilakukan guru dalam perilaku jujur adalah 
tidak mengambil barang yang bukan miliknya. Perilaku 
seperti ini sering dianggap sederhana bagi sebagian orang 
akan tetapi dari yang dianggap sederhana ini diharap siswa 
bisa mencontoh dan tidak hanya dilakukan di lingkungan 
sekolah tetapi juga di lingkungan masyarakat. 
Perilaku jujur dalam perbuatan juga terlihat di SMAIT 
Nur hidayah. Pada saat apel guru yang tidak menggunakan 
atribut lengkap langsung berdiri paling belakang sebagai 
hukuman, tanpa disuruh guru yang tidak menggunakan 
atribut lengkap langsung berdiri di belakang. Setelah selesai 
apel, siswa dan siswi yang tidak berpakaian lengkap disuruh 
untuk maju menerima hukuman, tanpa harus diperiksa, 
siswa siswi yang menggunkan pakaian tidak lengkap 
langsung maju dan menyadari kesalahannya (O4, 24 April 
2018).  
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Kejujuran dari guru yang mengakui kesalahannya 
ternyata ditiru oleh siswa tanpa harus dijelaskan secara 
detail, siswa hanya butuh disadarkan mengenai pentingnya 
kejujuran mesipun berawal dari hal kecil. 
Nilai pendidikan karakter yang kedua adalah tanggung 
jawab. Setiap elemen mempunyai tugas dan tanggung jawab 
masing-masing tergantung statusnya di lingkungan sekolah. 
Guru bertanggung jawab sebagai guru, siswa bertanggung 
jawab sebagai siswa, karyawan mempunyai tanggung jawab 
sebagai karyawan, dan seterusnya. Guru betanggung jawab 
mendidik siswa baik materi melajaran maupun perilaku 
siswa.  
Penanaman rasa tanggung jawab siswa bisa dimulai dari 
guru yang memberi contoh terhadap siswa. Penanaman 
pendidikan karakter dengan model dianggap cukup efektif. 
Dalam wawancara dengan Bu Karsini (11 April 2018) peran 
guru dalam melatih tanggung jawab siswa sangat penting. 
Guru meminimalis jam kosong dikelas. Tanggung jawab 
guru adalah mengajar, apabila waktunya mengajar maka 
guru harus masuk ke dalam kelas tepat waktu. Kegiatan ini 
memberi anggapan kepada siswa bahwa guru tersebut sudah 
melakukan kewajibannya dengan baik. Dengan 
memperhatian fenomena tersebut maka akan membuat 
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siswa menjadi terpacu untuk mengimbangi guru dan 
melakukan kewajibannya sebagai siswa. 
Pada saat observasi ke SMAIT Nur Hidayah kebetulan 
bertepatan dengan pergantian jam pelajaran. Tidak lama 
setelah bel berbunyi guru sudah masuk ke dalam kelas. 
Ketepatan waktu dalam mengajar merupakan tanggung 
jawab guru sebagai pengajar. Ketika melihat guru sudah 
masuk ke dalam kelas maka siswa juga menyesuaikan diri 
duduk di tempat masing-masing. Siswa mampu menyadari 
tanggung jawab sebagai siswa adalah belajar (O6, 17 Mei 
2018). 
Contoh lain juga diterapkan dalam hal kebersihan. 
Kebersihan ruang guru merupakan tanggung jawab dari 
semua guru. Guru memberi contoh mengenai tanggung 
jawab menjaga kebersihan lingkungan sekitar. Apabila 
murid melihat ruang guru bersih maka akan tumbuh dalam 
pikiran siswa untuk ikut bertanggung jawab untuk menjaga 
kebersihan kelas. 
Sikap menjaga kebersihan lingkungan menjadi sarana 
untuk menanamkan nilai pendidikan karakter tanggung 
jawab bagi siswa. Beberapa kali terlihat pemandangan 
ketika ada sampah kecil yang ada di lorong maka guru 
tanpa harus menyuruh siswa langsung mengambil sendiri 
dan membuangnya ke sampah. Peristiwa ini juga diikuti 
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siswa dengan mengambil sampah yang ada di jalan dan 
langsung memasukkan ke dalam tempat sampah (O4, 18 
April 2018). 
Nilai pendidikan karakter ketiga yang ditanamkan di 
SMAIT Nur Hidayah adalah toleransi. Situasi yang 
heterogen di lingkungan sekolah menuntut siswa untuk 
memiliki sifat toleransi serta menerima perbedaan. Di sini 
guru berperan penting dalam menumbuhkan sikap toleransi 
kepada siswa. Salah satu penerapan nilai toleransi guru 
adalah keberagaman karakter seperti sebagian siswa ada 
yang aktif saat guru bertanya, ada siswa yang hanya diam 
mencatat apa yang guru sampaikan, ada pula yang hanya 
tidur di kelas. Sosok guru tidak bisa menyalahkan ataupun 
marah terhadap berbagai perbedaan tersebut. Guru tetap 
memberi kesepakatan kepada siswa untuk mencatat apa 
yang telah disampaikan. Dari sikap guru yang tidak 
melakukan diskrminasi kepada siswa maka siswa menjadi 
sadar mengenai adanya keberagaman dan pentingnya 
toleransi  (O6, 17 Mei 2018).  
b) Menggunakan metode ikon dan afirmasi (menempel dan 
menggantung). 
Metode ini menggunakan tulisan-tulisan yang ditempel 
atau digantungkan agar mudah dibaca. Di SMAIT Nur 
Hidayah metode ini sudah lama diterapkan. Banyak 
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ditempel di tembok maupun di semua kelas kata-kata atau 
gambar yang berisikan mengenai motivasi maupun gambar 
yang berisikan nilai pendidikan karakter (O2, 4 April 2018). 
Dengan adanya kata-kata motivasi tersebut maka akan 
tertanam dalam alam bawah sadar siswa sehingga menjadi 
kebiasaan bagi siswa. Tidak terkecuali pembentukan jujur, 
tanggung jawab, dan toleransi.s Penanaman nilai jujur, 
tangguung jawab, serta toleransi dikemas dengan bentuk 
slogan-slogan motivasi. Pelaksanaan dari metode ikon dan 
afirmasi di SMAIT Nur Hidayah siswa mengadakan lomba 
berupa pembuatan poster yang berisikan nilai-nilai 
pendidikan karakter diantaranya jujur, tanggung jawab, dan 
toleran. Semua poster yang sudah dibuat siswa akan 
diseleksi terlebih dahulu oleh guru. Semua poster yang 
dinilai baik oleh guru akan ditempel di lingkungan sekolah. 
Cara seperti juga selain lebih dekat dengan siswa karena 
hasil mereka sendiri juga dapat lebih diingat oleh siswa 
(W2, 10 April 2018).  
Beberapa poster yang terpih dan ditempel di mading 
sekolah misalnya berisi tentang larangan mencontek. Poster 
ini menggambarkan ajakan untuk berbuat jujur, dimana di 
poster tersebut terdapat sosok yang sedang mengerjakan 
tugas dan di sampingnya terdapat tulisan “Ayo Hidup jujur” 
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dan pada bagian bawah poster terdapat tulisan “Gerakan 
Anti Menyontek Nasional” (O2, 4 April 2018).   
Untuk nilai toleransi terdapat pada poster yang 
menggambarkan sekelompok anak-anak yang bergandengan 
tangan dengan menggunakan pakaian adat dari bermacam-
macam daerah. Pada latar belakang gambar terdapat 
bendera merah putih (O2, 4 April 2018). Pada poster 
tersebut menggambarkan pentingnya persatuan dan 
menghargai perbedaan.  
Salah satu nilai positif yang terlihat di SMAIT Nur 
Hidayah adalah rasa toleransi dengan warga sekitar. 
Lingkungan sekitar di SMAIT Nur Hidayah tidak semua 
beragama muslim. Akan tetapi siswa-siswi SMAIT Nur 
Hidayah saing menghormati perbedaan tersebut (W1, 5 
April 2018). Siswa-siswi juga tidak sungkan untuk senyum 
dan menyapa warga sekitar ketika berpapasan (O3, 17 April 
2018).   
Selain poster bergambar juga ada poster yang berupa 
kalimat motivasi. Misalnya untuk menumbuhkan sifat 
toleran juga dipasang poster penggalan dari ayat Al-Quran 
surat Al-Hujurat ayat 13 (O2, 4 April 2018). Selain 
pengingat untuk memiliki sifat toleransi, pengambilan dari 
ayat Al-Quran juga sebagai identitas sekolah Islami. 
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c) Menggunakan metode Repeat Power 
Metode Repeat Power merupakan salah satu metode 
yang digunakan di SMAIT Nur Hidayah. Secara rutin, 
siswa selalu diingatkan mengeni pentingnya memiliki 
akhlak mulia. Penerapan Metode Repeat Power di SMAIT 
Nur Hidayah juga dipilah secara berkala ada yang dilakukan 
setiap hari maupun satu pekan sekali. Dengan mengingatka 
mengenai pendidikan karakter setiap hari maka diharapkan 
sikap positif tersebut akan menjadi kebiasaan dan jati diri 
siswa. Penympaian visi sekolah mengenai pendidikan 
karakter secara berulang-ulang dilakukan agar siswa yakin 
terhadap dirinya sendiri (W2, 10 April 2018).  
Metode lain yang digunakan di SMAIT Nur Hidayah 
yaitu setiap hari siswa diwajibkan mengisi buku mutabaah 
yang berisi kewajiban siswa melakukan kegiatan-kegiatan 
positif. Secara berkala buku mutabaah siswa akan dipantau 
oleh guru. 
Sesuai dengan wawancara (W2, 10 April 2018) 
menjelaskan dengan adanya buku mutabaah memudahkan 
guru dalam memantau kepribadian siswa. Siswa juga 
diwajibkan melakukan perbuatan positif dengan target 
dalam tiga tahun belajar di SMAIT maka kepribadan baik 
tersebut akan menjadi kepribadian sehari-hari.  
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Dengan adanya buku mutabaah secara langsung sisiwa 
diajarkan untuk berbuat jujur. Dalam mengisi buku 
mutabaah siswa bisa mengisi sesuka hati, dari situ siswa 
diajarkan untuk berbuat jujur dalam mengisi buku mutabaah 
tersebut meskipun sikap jujur juga bagian di dalam buku 
mutabaah tersebut. Dengan adanya buku mutabaah siswa 
juga diajarkan memiliki sikap tanggung jawab. Sikap 
tanggung jawab diperoleh dari bagaimana siswa menjaga 
buku mutabaah itu sendiri. Merawat dan menjaga buku 
mutabaah merupakan tanggung jawab setiap siswa. Dari sisi 
non fisik, siswa bertanggung jawab atas apa yang ditulis 
dalam buku mutabaah tersebut. Dalam penulisan buku 
mutabaah tersebut pasti setiap siswa akan memiliki point 
yang berbeda-beda. Dari hasil tersebut siswa juga diajarkan 
untuk memiliki sikap toleransi. Karena perbedaan tersebut 
maka tidak boleh ada rasa dirinya lebih baik dari teman 
yang lain. Dari hasil tersebut diharapkan siswa justru  bisa 
saling membantu dengan teman yang lain (W2, 10 April 
2018). 
Metode Repeat Power harian juga dilakukan dengan 
cara wali kelas memberikan pengarahan setiap sebelum 
memulai pelajaran (O4, 18 April 2018).  Pembekalan wali 
kelas setiap pagi kepada siswa berisi absensi kehadiran 
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siswa dan juga informasi dari sekolah. Namun tidak jarang 
wali kelas mengingatkan kembali mengenai ahlak-ahlak 
mulia yang harus dimiliki siswa. 
Tidak hanya bersifat harian, metode Repeat Power di 
SMAIT Nur Hidayah juga dilakukan sepekan sekali. 
Agenda pekanan rutin tersebut bertujuan mematapkan 
kembali kepada siswa mengenai pentingnya memiliki 
akhlak mulia. Pelakanaan Repeat Power yang bersifat 
pekanan dilakukan dengan mengumpulkan siswa ke masjid 
lalu guru menyampaikan materi mengenai akhlak mulia 
dalam kehidupan sehari ini (W1, 5 April 2018). Metode ini 
dianggap penting karena siswa masih membutuhkan 
bimbingan dalam pembentukan karakter. Mengingatkan 
siswa secara rutin tentu akan memberikan dampak positif 
terhadap siswa .  
d) Membangun kesepakatan nilai unggulan 
Metode ini merupakan metode dengan kesepakan 
bersama. Kesuksesan dari metode ini adalah keterlibatan 
semua pihak terutama guru. Kesepakata yang ingin 
dibangun bersama merupakan pengamalan dari misi visi 
sekolah. Dengan membangun kesepakatan bersama maka 
semua guru boleh menegur atau menghukum siswa yang 
melanggar aturan. Metode ini cukup efektif karena siswa 
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menganggap banyak yang memperhatikan perilaku siswa. 
Dalam hal ini tentunya harus ada kesepakatan di awal 
dengan siswa. Kesepakatan maupun hukuman terhadap 
siswa perlu disepakati sejak awal. Jika semua elemen 
sekolah mentaati kesepakan bersama tersebut maka akan 
tumbuh sekolah yang berkarakter.  
Metode membangun kesepakatan nilai unggulan bisa 
diterapkan untuk membangun nilai pendidikan karakter 
sesuai dengan misi yang ingin diunggukan sekolah 
misalnya nilai karakter kejujuran. Nilai kejujuran bisa 
dibangun dengan adanya kesepakatan dalam mengerjakan 
ulangan siswa harus mengerjakan dengan jujur guru juga 
berbuat jujur dengan member nilai dengan sebenar-
benarnya.  
Penerapan dalam SMAIT Nur Hidayah adalah dalam 
pembelajaran guru tidak boleh membeda-bedakan murid 
semua setara dan semua mempunyai porsi yang sama. 
Karena guru bersikap jujur dan terbuka kepada siswa (O6, 
17 Mei 2018). di SMAIT Nur Hidayah perbuatan yang tidak 
jujur itu adalah aib, maka jarang sekali ada guru maupun 
siswa yang melakukan tindakan yang tidak jujur (W2, 10 
April 2018) 
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e) Penggunaan Metafora 
Penggunaan metode ini sering digunakan di SMA 
berbasis agama Islam. Begitu juga dengan SMAIT Nur 
Hidayah. Penanaman nilai pendidikan karakter dilakukan 
dengan menceritakan kisah-kisah Rosul maupun para 
sahabat Nabi. Kisah-kisah sahabat dan para pejuang muslim 
dapat membangkitkan semangat serta membuktikan bahwa 
setiap usaha akan membuahkan hasil.  
Salah satu nilai karakter yang tertanam di SMAIT Nur 
Hidayah dari metode ini adalah tumbuhnya sikap toleransi.  
Salah satu kisah sahabat Rosul yang sering diceritakan 
kepada siswa adalah sahabat Rosul bernama Bilal bin 
Rabah. Bilal merupakan sahabat Rosul berkulit hitam yang 
dirindukan surga. Dari kisah ini ternyata memberi pengaruh 
yang besar terhadap siswa. Di SMAIT Nur Hidayah, 
metode metafora berupa menceritakan keteladanan para 
sahabat sering sisampaikan ketika apel (05, 23 April 2018). 
Dari adanya amanat tersebut secara sadar siswa paham 
bahwa di dalam ajaran Islam semua manusia sama dan tidak 
boleh membeda-bedakan seseorang hanya dari bentuk fisik 
maupun daerah asal.   
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3) Evaluasi  
Evaluasi adalah sebuah proses yang dilakukan oleh 
seseorang untuk melihat sejauh mana keberhasilan sebuah 
program. Tanpa ada evaluasi tidak akan diketahui bagaimana 
kondisi objek dalam sebuah program. Dalam upaya 
membentukan karakter siswa di sekolah sebuah evaluasi sangat 
dibutuhkan. Metode-metode baru tentu akan berkembang sesuai 
dengan perkembangan jaman.  
Penanaman nilai pendidikan karakter di SMAIT Nur 
Hidayah selama ini dirasa sudah mendekati apa yang 
diharapkan sekolah. Setelah dipantau dengan menggunkan 
buku pantauan kepribadian siswa dapat dilihat mengalami 
peningkatana dalam karakter siswa. Tidak menutup 
kemungkinan apabila ditemukan metode baru dalam 
meningkatkan pendidikan karakter pada siswa (W2, 10 April 
2018). 
Nilai karakter jujur, tanggung jawab, dan toleransi selama 
ini terus ditanamkan kepada siswa sehingga diharapkan data 
tidak hanya berupa tulisan tetapi dalam kepribadian sehari-hari 
nilai pendidikan karakter tersebut tetap dijalankan. Peran guru 
tetap menjadi dominan dalam membangun karakter siswa (W1, 
5 April 2018 ).    
 
 
74 
 
 
 
B. Interpretai Hasil Penelitian 
Berdasarkan proses penelitian mengenai pendidikan karakter bagi 
siswa dalam menghadapi dampak globalisasi di SMAIT Nur Hidayah 
dapat diperoleh berbagai data. Dari penelitian tersebut, dapat 
diinterprestasikan sebagai berikut:  
Pendidikan karakter perlu adanya kerjasama dari berbagai 
lingkungan pendidikan, baik pendidikan dalam keluarga, pendidikan 
dalam sekolah, dan pendidikan dalam masyarakat. Dengan adanya kerja 
sama antar pendidikan akan dapat menanamkan nilai-nilai karakter dengan 
baik sehingga dapat membentuk anak bangsa yang berkarakter.  
Pendidikan karakter yang di tanamkan di SMAIT Nur Hidayah 
membutuhkan keterlibatan dari semua pihak. Pada nilai kejujuran, 
tanggung jawab dan toleransi sebagai penanggulangan dampak negatif 
globalisasi. Usia remaja sebagai masa pencarian jati diri, selalu 
inginmencoba-coba tanpa pemikiran yang matang, sehingga rawan 
terhadap sikap yang menyimpang. Sehingga perlu adanya arahan, 
bimbingan untuk bisa mempersiapkan masa depan yang terarah. 
Pendidikan karakterpada nilai kejujuran, tanggung jawab dan 
toleransi di SMAIT Nur Hidayah merupakan nilai yang harus ditanamkan 
pada siswa. Selain visi dan misi sekolah yang harus dicapai, nilai-nilai 
pendidikan karakter juga bekal untuk memasuki gerbang pendidikan 
selanjutnya, serta siap menjadi kader-kader bangsa dan pemimpin 
perubahan di masa depan. 
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Pendidikan karakterdi SMAIT Nur Hidayah dimulai dengan para 
siswa dipahamkan tentang konsep karakter di sekolah, kemudian siswa 
melaksanakan bersama-sama, kemudian siswa diarahkan untuk  totalitas 
dalam bersikap, contohnya : tidak mementingkan diri sendiri, rela 
berkorban, menjaga ukhuwah, berkehidupan disekolah dengan bukan 
sekedar mencari nilai. 
Memiliki pengetahuan nilai moral itu tidak cukup untuk menjadi 
manusia berkarakter, nilai moral harus disertai dengan adanya karakter 
yang bermoral. “termasuk dalam karakter ini adalah tiga komponen 
karakter (components of good character) yaitu pengetahuan tentang moral 
(moral knowing), perasaan tentang moral (moral feeling) , dan perbuatan 
bermoral (moral actions). Hal ini diperlukan agar manusia mampu 
memahami, merasakan dan sekaligus mengerjakan nilai-nilai kebajikan.  
Dari teori di atas jika dikaitkan dengan pelaksanaan pendidikan 
karakter di SMAIT Nur Hidayah adalah sebagai berikut: 
1. Sosialisasi, proses penanaman nilai-nilai pendidikan karakter yang 
sesuai dengan visi dan misi kepada para siswa yaitu melalui 
pelaksanaan secara pekanan maupun harian. pelaksanaan upacara 
sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter, 
selain itu pembinaan wali kelas setiap pagi selain hari senin, ditambah 
lagi poster yang di pasang di area sekolah untuk mengingatkan 
pendidikan karakter siswa. 
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2. Aplikasi, penerapan hasil teori/ materi yang telah tersampaikan seperti 
nilai kejujuran, tanggung jawab, dan toleransi. Dari perencanaan dan 
penerapan yang sesuai maka akan tercipta siswa dengan karakter yang 
kuat.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah memaparkan data dan berikut  analisisnya, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa pendidikan karakter dalam menghadapi dampak globalisasi 
di SMAIT Nur Hidayah merupakan satu proses menyeluruh dan berkelanjutan 
guna mempersiapkan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan dengan 
menghasilkan output berkualitas dengan pemahaman yang benar dan daya 
aplikasi serta internalisasi nilai-nilai karakter dalam kehidupan secara 
menyeluruh dan konsisten. 
Pelaksanaan pendidikan karakter jujur, toleran, serta tanggung jawab. 
dalam menghadapi dampak globalisasi di SMAIT Nur Hidayah meliputi 
beberapa tahapan  sebagai berikut: 1) Perencanaan, pada tahapan ini berisikan 
perencanaan dari sekolah berupa visi misi sekolah serta perencanaan yang 
dilakukan oleh guru. 2) Pelaksanaan, penerapan pendidikan karakter jujur, 
tanggung jawab, dan toleran di SMAIT Nur Hidayah menggunakan beberpa 
metode, diantaranya: keteladanan, metode ikon dan afirmasi, repeat power, 
membangun kesepakatan nilai unggulan, dan penggunaan metafora. 3) 
Evaluasi, evaluasi merupakan bagian penting dalam menerapkan pendidikan 
karakter. Dalam penanaman pendidikan karakter khususnya nilai jujur, 
tanggung jawab, dan toleran di SMAIT Nur Hidayah dilakukan secara berkala 
dan terus berupaya dalam menemukan metode yang tepat untuk siswa. 
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B. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang dapat 
diberikan, antara lain : 
1. Kepada Kepala SMA IT Nur Hidayah, pelaksanaan pendidikan karakter 
untuk menanggulangi dampak globalisasi merupakan amanat undang-
undang yang juga merupakan salah satu core dari tujuan sekolah sehingga 
perlu melibat aktifkan lebih banyak pihak khususnya guru Pendidikan 
Kewarganegaraan, Pendidikan Agama, dan orangtua siswa, dengan 
harapan nilai-nilai karakter yang dicita-citakan dapat terlaksana dengan 
baik dimanapun kapanpun, mennyeluruh, dan konsisten. 
2. Kepada Guru BK harapannya penilaian siswa yang sudah tidak takut lagi 
dengan BK diharap bisa menjaga hubungan dengan siswa dan lebih 
terlibat aktif dalam pendidikan karakter di sekolah. 
3. Kepada Orangtua siswa harapannya semakin termotivasi dan bersungguh-
sungguh dalam memberikan teladan nilai, dan mendidik anak 
melaksanakan nilai karakter kapanpun dan dalam kondisi apapun. 
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Lampiran 1: Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Kepala Sekolah SMA IT Nur Hidayah 
1. Bagaimana sejarah berdirinya SMA IT Nur Hidayah? 
2. Sejak kapan SMA IT Nur Hidayah menerapkan pendidikan karakter? 
3. Nilai karakter apa saja yang ingin ditanamkan pada diri siswa? 
4. Apa harapan bapak selaku kepala sekolah dengan adanya pendidikan 
karakter di sekolah ini? 
Waka Kesiswaan SMA IT Nur Hidayah 
1. Apa tujuan dan harapan utama dari pendidikan karakter? 
2. Apakah ada pendidikan karakter dalam menanamkan nilai kejujuran? 
Kejujuran yang seperti apa?  
3. Bagaimana proses pelaksanaan pendidikan karakter dalam menanamkan 
nilai kejujuran tersebut? 
4. Apakah ada pendidikan karakter dalam menanamkan nilai tanggung 
jawab? Tanggung jawab seperti apa? 
5. Bagaimana proses pelaksanaan pendidikan karakter dalam menanamkan 
nilai tanggung jawab tersebut? 
6. Apakah ada pendidikan karakter dalam menanamkan nilai toleransi? 
Toleransi seperti apa? 
7. Bagaimana proses pelaksanaan pendidikan karakter dalam menanamkan 
nilai toleransi? 
8. Kasus apa yang menonjol terkait dengan dampak negatif globalisasi? 
9. Antisipasi apa dari pihak guru maupun sekolah terkait dengan merebaknya 
sisi negatif globalisasi? 
10. Ketika sudah terlanjur siswa terkena dampak negatif globalisasi, seperti 
pacaran, perkelahian, atau pornografi? Apa tindakan dari pihak sekolah? 
11. Sejauh pergalaman bapak/ibu, bagaimana kondisi moralitas para siswa 
yang ada di sekolah ini? 
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Wali Kelas XI IPA 1 
1. Bagaimana kondisi umum  para siswa terkait dengan nilai kejujuran? 
2. Bagaimana kondisi umum  para siswa terkait dengan nilai tanggung 
jawab? 
3. Bagaimana kondisi umum  para siswa terkait dengan nilai toleransi? 
4. Menurut anda hal apa yang sangat mengkhawatirkan dari dampak negatif 
globalisasi? 
5. Remaja dikaitkan dengan masa transisi yang sangat rawan dan rentan 
bersikap amoral, upaya yang dilakukan disekolah ini? 
6. Bagaimana antisipasi sekolah, supaya para siswa tidak terjerumus 
dampak negatif globalisasi? 
 
Guru Bimbingan Konseling SMA IT Nur Hidayah 
1. Apakah ada siswa sekolah ini bermasalah dalam hal kejujuran? 
2. Apakah ada siswa sekolah ini bermasalah dalam hal tanggung jawab? 
3. Apakah ada siswa sekolah ini bermasalah dalam hal toleransi? 
4. Apa solusi yang biasanya di gunakan, atau dengan kata lain pendekatan 
yang biasanya digunakan? 
5. Bagaimana kondisi siswa yang bermasalah setelah mengalami terapi dan 
pengawasan? 
 
Siswa Kelas XI IPA 1 
1. Apakah ada pendidikan karakter terkait nilai kejujuran di sekolah ini?  
2. Apakah ada pendidikan karakter terkait nilai tanggung jawab di sekolah 
ini? 
3. Apakah ada pendidikan karakter terkait nilai toleransi di sekolah ini?  
4. Bagaimana proses pelaksanaannya? 
5. Apa yang kamu rasakan selama mengikuti proses pelaksanaan pendidikan 
karakter tersebut? 
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Lampiran 2: Pedoman Observasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Keadaan lingkungan SMA IT Nur Hidayah 
2. Proses pelaksanaan kegiatan pendidikan karakter kelas XI IPA 1 
SMAIT Nur Hidayah 
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Lampiran 3: Pedoman Dokumentasi 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Profil SMA IT Nur Hidayah  
2. Struktur Organisasi SMA IT Nur Hidayah 
3. Dokumentasi daftar siswa kelas IX IPA 1 
4. Dokumentasi VISI & MISI SMA IT Nur Hidayah 
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LAMPIRAN 4 
 
FIELD NOTE 
Kode  : Observasi 1 
Hari/Tgl : Senin/ 2 April 2018 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB 
Informan : Bp Heri Sucitro, Kepala Sekolah 
Topik  : Ijin Observasi di SMAIT Nur Hidayah Surakarta 
 Pagi ini sekitar pukul 09.00 saya tiba di SMAIT Nur Hidayah untuk 
meminta izin tentang observasi (pre-research) skripsi saya. Setiba di sana, saya 
menemui bapak satpam, saya pun mengutarakan maksud kedatangan saya. 
Kemudian saya dipersilakan langsung menemui pihak TU. Pihak TU  
mempersilakan saya menunggu, karena kepala sekolah lagi ada tamu.  
 Selama menunggu di ruang tamu terdengar anjing menggonggong. 
Awalnya peneliti curiga karena suara anjing begitu dekat. Rasa penasaran mulai 
muncul. Tidak lama menunggu lalu kepala sekolah datang.  
Peneliti : Assalamu‟alaikum  
Narasumber : Wa‟alaikumusalam, ada yang perlu saya bantu mbak? 
Peneliti : Saya Sri Maryani, dari IAIN Surakarta. Saya bermaksud meminta 
ijin untuk observasi sekalian penelitian skripsi di SMAIT Nur 
Hidayah ini ustadz. (kemudian saya menyerahkan surat ijin 
penelitian). 
Narasumber : Oo, iya mbak. Suratnya langsung di kasih ke pihak TU saja ya 
mbak. 
Peneliti : Ustadz ada waktu hari apa bisa wawacara? 
Narasumber : Sebentar ya mbak, saya liat jadwal dulu (sambil melihat jadwal), 
saya bisanya kamis pagi jam 07.00, jam 08.00 ada jam ngajar, 
gitu ya mbak. 
Peneliti : Baiklah ustadz. Terima kasih. Assalamu‟alaikum. 
Narasumber : Wa‟alaikumusalam. 
87 
 
 
 
Setelah itu saya menemui pihak TU untuk menyerahkan surat ijin 
penelitian, dan meminta nomor telpon yang akan saya wawancarai, kemudian 
berpamitan pulang.  
 
Refleksi: 
SMAIT Nur Hidayah Kartasura memiliki lingkungan yang cukup kondusif 
untuk belajar karena jauh dari pabrik dan tidak banyak motor yang berlalu lalang. 
Suasana lingkungan sekolah juga cukup nyaman untuk belajar karena banyak 
pohon dan juga cat sekolah berwarna hijau.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
88 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : Observasi 2 
Hari/Tgl : Rabu/ 4 April 2018 
Waktu  : 08.30-10.00 
Tempat : Lingkungan SMAIT Nur Hidayah 
Topik  : Observasi  keadaan lingkungan sekolah 
 Hari rabu pukul 08.30 WIB saya sudah sampai di SMAIT Nur Hidayah. 
Ketika saya datang nuansa sekolah sangat sepi karena mereka berada dalam kelas, 
sedang berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Saya menemui pihak satpam 
meminta izin terlebih dahulu untuk melakukan observasi keadaan lingkungan 
sekolah. Saya pun sempat tanya-tanya kepada satpam tentang bagaimana keadaan 
sekolah. Guru, karyawan, maupun siswa-siswi putra dan putri itu dipisah bagian 
gedung utara itu khusus lingkungan putra, bagian gedung selatan khusus putri. 
Diantara gedung putra dan putri di batasi oleh masjid. Di depan masjid ada tempat 
makan, biasanya di pakai untuk makan siang. 
 Gedung utara bagian putra itu terdiri dari 3 lantai.  Lantai pertama terdiri 
dari, pos satpam ruang TU, ruang kepala sekolah, ruang wakil kepala sekolah 
bidang kesiswaan dan di rangkap dengan wakil kepala sekolah bidang sarana dan 
prasarana, ruang guru putra, toilet putra, UKS putra, kantin putra. Lantai kedua 
terdiri dari, ruang kelas XI IPA 1, ruang kelas XI IPA 2, ruang kelas XI IPS 1, 
toilet. Lantai ketiga terdiri dari, ruang kelas X IPA 1, ruang kelas X IPA 2, ruang 
kelas X IPS 1.  
 Gedung bagian selatan itu terdiri dari 2 lantai. Lantai pertama terdiri dari, 
ruang perpus, ruang organisasi, ruang meeting, ruang BK, kelas XI IPA 4, ruang 
laboratorium biologi, ruang kelas XI IPA 3, ruang guru putri, kantin putri, ruang 
cleaning servis, ruang laktasi, kantin putri, taman, toilet, UKS putri. Lantai kedua 
terdiri dari, ruang laboratorium kimia, ruang alat olahraga, ruang laboratorium 
fisika, ruang laboratorium bahasa, ruang laboratorium komputer, ruang kelas XI 
IPS 2, ruang kelas X IPS 2, ruang kelas X IPA 2, ruang kelas X IPA 3, ruang 
kelas X IPA 4. 
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 Jam 09.45 waktu istirahat, yang tadi suasana sekolah sepi, tiba-tiba 
menjadi ramai, ada sebagian yang langsung menuju masjid untuk melakukan 
sholat dhuha, ada yang tilawah, ada yang menuju kantin, ada juga yang menuju 
perpus. Terdengar suara ayat-ayat Al-Quran yang sedang tilawah, meroja‟ah, 
menghafal surat baru untuk mempersiapkan setoran tahfidz. Saya juga melihat 
keakraban siswa kepada guru, sangat dekat seperti teman mereka, merkipun 
seperti teman tetapi mereka juga sangat menghormati layaknya seorang guru dan 
siswa. Selain mengamati saya juga bertanya kepada salah satu siswi yang 
kebetulan saya cukup kenal dengan siswi ini ia bernama Rifdah. Setelah bertegur 
sapa saya bertanya: “rif selain kegiatan tilawah, merojaah, ke perpus, ke kantin, 
ada kegiatan apa lagi yang belum saya ketahui, mungkin kamu bisa kasih tahu,?”, 
rifdah pun menjawab: “apa lagi ya mbak, (sambil liat kanan kiri nya, kebetulan 
saat itu kita berada di serambi masjid), oh iya mbak rapat tembok atau rapat hijab” 
(sambil senyam, senyu), saya pun mengerutkan kening, “maksudnya gimana” 
jawab saya, “jadi di sela istirahat kadang kami menyempatkan untuk rapat, karena 
kegiatan sangat padat, rapat tembok atau rapat hijab, memang suatu kebiasan, 
tertanam malah, tujuannya menjaga pandangan, antara anak putra maupun putri, 
begitu mbak”, “Oo, ya, ya. Oke terima kasih infonya rif”, “Iya mbak sama-sama”. 
 Waktu istirahat mereka 15 menit, siswa mapun siswi memasuki ruangan 
masing-masing, dan ada yang masih tetap di masjid, karena memang pelajaran 
tahfidz, saya pun merasa observasi hari ini cukup. 
 
Refleksi: 
SMA Islam Terpadu sangat menjaga hubungan antara siswa putra dan 
putri demi menjaga adab Islami. Akan tetapi berbeda dengan guru, hubungan 
murid dengan guru sangat terjaga dengan baik. Selain bidang akademik, siswa 
juga dilatih untuk berorganisasi. Dari banyaknya kegiatan siswa, siswa akan 
terlalih mengatur waktu dengan baik. Dengan berorganisasi siswa dilatih untuk 
bersosialisasi 
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FIELD NOTE 
 
Kode  : Wawancara 1 
Hari/Tgl : Kamis/ 5 April 2018 
Waktu  : 06.59- 07.15 
Informan : Bp Heri Sucitro, Kepala Sekolah 
Topik  : Menggali informasi terkait profil sekolah dan pembelajaran 
penanaman pendidikan karakter sebagai data pelaksanaan pendidikan karakter 
 
 Hari kamis pukul 06.45 saya sudah sampai di SMAIT Nur Hidayah, 
sebenarnya janjian untuk wawancara dengan pihak kepala sekolah pukul 07.00, 
karena saya takut terlambat, lebih baik saya yang menunggu beliau.Selang 
beberapa waktu kemudian pak Heri datang. 
Narasumber : “Kita sudah janjian ya mb..? (sambil jalan menuju ruangan beliau) 
Peneliti : “iya tadz, saya kira ustadz lupa, hehe….”  
Narasumber : “saya gak lupa, silakan mb, mau wawancara apa? 
Peneliti : iya tadz,saya mau wawancara terkait penelitian saya, tentang 
pendidikan karakter  yang ada di SMA ini. Tetapi terlebih 
dahulu saya mau bertanya mengenai sejarah SMAIT Nur Hidayah 
dan sejak kapan SMAIT Nur Hidayah menerapkan pendidikan 
karakter? 
Narasumber : SMAIT Nur Hidyah merupakan lanjutan dari unit yang terdahulu 
yaitu TKIT, SDIT, dan SMPIT. Melihat kesuksesan dalam 
membina peserta didik serta antusias dari masyarakat terhadap 
sekolah Nur Hidayah maka berdirilah SMAIT Nur Hidayah. Yang 
tentu diharapkan mampu memcetak siswa siap untuk meneruskan 
ke jenjang perguruan tinggi baik dalam maupun di luar negeri serta 
mempunyai kemampuan berdaya saing di era modern sekarang ini.  
Sejak berdiri, karena visi SMAIT Nur Hidayah itu adalah 
pendidikan karakter Islami, jadi kekhasan, SMAIT Nur Hidayah itu 
adalah menyelenggarakan pembinaan terarah, terpadu, 
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berkesinambungan dalam rangka menyiapkan peserta didik  
menjadi seorang muslim sejati, kemudian siap menjadi da‟i dan 
pemimpin. Sejak awal sudah menrencanakankan tentang 
pendidikan karakter. 
Peneliti : Bagaimana upaya pendidikan karakter siswa yang ada di SMAIT 
Nur Hidayah? 
Narasumber : Pertama melalui keteladanan, karena guru-guru yang di rekrut itu 
seleksi pertama adalah  seleksi tentang moralitasnya, mereka 
diharapkan bisa menjadi teladan bagi para siswa. Secara berkala 
guru dan juga karyawan di SMAIT Nur Hidayah diberi pembekalan 
mengenai penerapan pendidikan karakter dari kepala sekolah 
maupun pimpinan sekolah. Dari perencanaan guru, guru juga harus 
mencantumkan nilai pendidikan karakter yang akan diajarkan 
kepada siswa, hal tersebut sudah dituliskan dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Pembelajaran tidak terkecuali nilai 
kejujuran, tanggung jawab, serta toleransi.   
Kedua, pembiasaan perilaku-perilaku Islami baik itu beribadah 
maupun pergaulan, seperti misalnya pacaran, menzolimi orang lain, 
perkelahian.  
Ketiga, dia tidak hanya menjadikan dirinya sebagai seorang muslim 
tapi juga untuk berdakwa, harapannya dengan mengajak orang lain 
akan menjadikan dirinya menjadi lebih kuat, lebih kokoh, karena 
kalau dia mengajak orang lain dia akan melaksanakan apa yang dia 
sampaikan. 
Di SMAIT Nur Hidayah juga memberikan jam tambahan untuk 
pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) selain pertemuan tatap 
muka yang ada di kelas juga ada mentoring baik dari guru maupun 
kakak kelas, sifatnya pekanan dan bisa dilakukan di dalam 
lingkungan sekolah misalnya di masjid maupun di luar lingkungan 
sekolah. 
Peneliti : Nilai karakter apa saja yang ingin ditanamkan pada diri siswa? 
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Narasumber : Nilai karakter yang ditanamakan pada diri siswa ada tujuh yaitu: 
1. Akidah, yang kuat, bersih. 
2. Ibadah, siswa harus bisa melakukan ibadah yang benar 
3. Akhlak yang mulia, sebagai mana akhlak Rasulullah  
4. Memiliki wawasan yang luas 
5. Cinta Al-Quran, bisa membaca Al-Quran, menghafalkannya, 
memahami, dan mengamalkan 
6. Kepribadian yang bersungguh-sungguh, disiplin, dan mampu 
mengendalikan diri. 
7. Memiliki keterampilan yang luas. Karakternya luas tidak hanya 
akhlak, karena karakter Islami itu secara luas meliputi akidah, 
ibadah, akhlak, santun, kejujuran, tanggung jawab, toleransi 
dan lain sebagainya. 
Peneliti :  Kalau secara khusus apakah ada yang berbeda di SMAIT Nur 
Hidayah dengan sekolah yang lain mengenai penanaman 
pendidikan karakter? 
Narasumber :  Secara umum tidak ada, hanya untuk SMAIT Nur Hidayah 
menekankan kepada nilai-nilai islami. Kalau dengan sekolah lain 
mungkin sama, penanaman nilai kejujuran, tanggung  jawab, dan 
toleran juga mungkin di sekolah lain juga ada dengan cara yang 
mungkin berbeda. 
Peneliti : Ustadz ada yang saya tanyakan, sebetulnya saya penasaran dengan 
suara anjing yang saya dengar ketika pertama kali saya datang 
kemari. 
Narasumber :  Oh...sebetulnya rumah di sebelah timur sekolah yang memeihara 
anjing. Lingkungan di sekitar SMAIT Nur Hidayah tidak semua 
muslim jadi kita saling menghormati satu dengan yang lain 
Peneliti : dari berbagai upaya yang sudah dilakukan dari pihak sekolah, 
bagaimana pendapat ustadz mengenai penanamanan nilai 
pendidikan karakter di SMAIT Nur Hidayah? 
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Narasumber : Nilai karakter jujur, tanggung jawab, dan toleran selama ini terus 
ditanamkan kepada siswa sehingga diharapkan data tidak hanya 
berupa tulisan tetapi dalam kepribadian sehari-hari nilai pendidikan 
karakter tersebut tetap dijalankan. Peran guru tetap menjadi 
dominan dalam membangun karakter siswa. 
Peneliti : Menurut ustadz apa arti dari jujur? 
Narasumber : Jujur adalah perkataan yang benar, tidak ada yang berubah antara 
ucapan dengan kenyataan. 
Peneliti  : Kalau tanggung jawab? 
Narasumber : Tanggung jawab adalah beban yang diberikan dan harus 
diselesaikan. 
Peneliti :  Terakhir ustadz, apa itu toleran menurut pendapat ustadz? 
Narasumber : Toleran adalah sikap untuk saling memahami hak-hak individu 
sehingga tidak saling bersinggungan. 
Peneliti  :  Terima kasih ustdz, apabila besok misal ada data yang kurang saya 
boleh wawancara lagi nggeh. 
Narasumber : Boleh, silakan mb. 
Peneliti : Terima kasih ustdz, Asslamu‟alaikum. 
Narasumber : Sama-sama mb, wa‟alaikumusalam. 
 
Refleksi: 
Penerapan nilai pendidikan karakter di SMA Islam Terpadu dirancang 
sesuai visi serta misi sekolah. Tidak hanya pandai dalam akademik, siswa juga 
dibekali dengan pendidikan karakter. 
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FIELD NOTE 
 
Kode  :  Wawancara 2 
Hari/Tgl : Selasa/ 10 April 2018 
Waktu  : 14.30-15.00 
Informan : Bp Ihsan, Wakasek Kesiswaan 
Topik  : Menggali informasi terkait pembelajaran penanaman pendidikan 
karakter sebagai data pelaksanaan pendidikan karakter 
 
 Pada hari Selasa, 10 April 2018 peneliti datang ke SMAIT Nur Hidayah 
untuk mewawancarai Wakil kepala sekolah bidang Kesiswaan. Peneliti 
melakukan wawancara sekitar jam 14.30 yang sebelumnya sudah janjian terlebih 
dahulu.   
Peneliti : Assamu‟alaikum, ustadz saya yang kemaren mau wawancara 
Narasumber :  Wa‟alaikumusalam, oh iya mbak, maaf kemaren tidak bisa 
wawancara. 
Peneliti : Saya yang minta maaf ustdz menyita waktu ustdz 
Narasumber : Insya Allah tidak mbak, malah saya yang nunda-nunda terus 
Peneliti : Tidak apa-apa ustdz hehe. Langsung pertanyaan nggeh tadz. Apa 
tujuan dan   harapan utama dari pendidikan karakter? 
Narasumber :Tujuan pendidikan karakter disekolah ini yaitu menyelenggarakan 
pendidikan Menengah Atas Islam Terpadu yang mampu 
memberikan bekalan, pengetahuan,  sikap, dan keterampilan yang 
optimal, untuk memasuki gerbang pendidikan  
 selanjutnya, serta siap menjadi kader-kader bangsa dan pemimpin 
perubahan. Jadi kalau dari pendidikan ini adala kita 
mempersiapkan siswa-siswi kita untuk siap memasuki gerbang 
pendidikan selanjutnya universitas-universitas seluruh dunia baik 
agama maupun umum, dan kemudian mereka bisa bertahan dalam 
kondisi globalisasi disenjang selanjutnya dan mereaka juga siap 
menjadi pemimpin-pemimpin bangsa yang akan datang, sehingga 
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pendidikan karakter ini adalah pendidikan karakter pemimpin 
bangsa, mereka jujur, toleransi, tanggung jawab, peduli pada 
rakyat, dan karakter-karakter pemimipin bangsa yang 
 dibutuhkan seperti apa, kita analisa misalnya anti korupsi, dia bisa 
menyatukan  sebagai perekat NKRI kareter pemimpin bangsa 
Indonesia. Selain itu,  menjadikan manusia yang bertakwa, yang 
cerdas, berakhlak mulia, dan memiliki keterampilan yang memberi 
manfaat dan maslahat bagi umat manusia dengan karakter, yaitu  
akidahnya bersih, ibadahnya benar, menjadikan pribadi yang
 matang, mandiri, cerdas dan berpengetahuan, sehat dan kuat, 
bersungguh dandisiplin, cermat, efisien, dan bermanfaat. 
Peneliti :  Apakah ada pendidikan karakter dalam menanamkan nilai 
kejujuran? 
Narasumber : ada 
Peneliti : kejujuran yang seperti apa? 
Narasumber : kejujuran yang ada di sini adalah pendidikan karakter akidah yang 
bersih dan   kepribadian muslim yang matang, bukankah rasulullah 
SAW. adalah seorang  yang siddiq/jujur maka kemudian sebagai 
umat Islam kejujuran itu menjadi salah  satu nilai yang sangat 
ditanamkan, kemudian sebagai pemimpin bangsa mereka  juga 
harus menjadi seorang yang jujur dan dibiasakan untuk berbuat 
jujur, karena  bangsa ini, bangsa yang kaya, bangsa yang maju, 
namun krisis pemimpin yang jujur.  
Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan pendidikan dalam menanamkan 
nilai kejujuran  tersebut? 
Narasumber : Proses pelaksanaan pendidikan karakter dalam menanamkan nilai-
nilai di  SMAIT Nur Hidayah menggunakan metode lima tahap 
yaitu perumusan visi, rol model, aplikasi, sosialisasi, dan evaluasi. 
Pertama perumusan visi, misalnya  tentang kejujuran, anak-anak 
rumuskan tentang visi kejujuran yaitu tauhid, maksudnya Allah 
melihat apa yang mereka lakukan, visi itu diulang-ulang ke siswa-
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siswa, visi juga mereka disiapkan untuk menjadi pemimpin bangsa 
ini,  mereka tidak boleh korupsi, harus jujur dan sebagainya. 
Diperumusan visi ini  ranah yang kita benahi adalah ranah pikiran 
atau koknitif anak-anak. Kedua role model, di tahap rol model ini 
ada beberapa langkah yaitu kita punya rol model anak-anak yang 
jujur, gerakan anti mencontek, mereka jadi teladan dikalangan
 teman-temannya dalam hal kejujuran, karena anak-anak di usia 
SMA itu butuh vigur, butuh role model tidak hanya sekedar teoritis, 
kalau tadi perumusan visi lebih banyak teoritis dan ranah-ranah 
kooknitif, maka role model ini adalah arah pembentukan karakter 
bagai mana caranya beberapa anak untuk kita jadikan seperti duta-
duta kejujuran, yang mana anak-anak ini memang terkenal jujur 
 dikalangan teman-temannya,bahkan mereka tidak pernah 
mencontek dan sebagai panutan, anak-anak seusia mereka butuh 
panutan. Ketiga sosialisasi, kami  menggunakan beberapa 
wadah yaitu upacara bendera setiap pekan, itu sebenarnya sesuatu 
yang penting di pendidikan karakter kami, selain menanamkan 
 kedisiplinan, maka materi-materi yang berkaitan dengan 
pendidikan seperti apa yang kita inginkan itu bisa di masukkan di 
upacara, selain upacara kita juga punya kegiatan-kegiatan bulanan 
yang spesifik atau pembinaan bulanan, maka tiap bulan tertentu 
masalah apa aktual dikalangan anak-anak, bisa di angkat jadi tema. 
Siswa juga berperan aktif, bisasanya diselenggarakan lomba poster 
motivasi yang akan ditempel pada mading sekolah. misalnya bulan 
ini temanya tentang kejujuran, kemudian tiap pagi ada pembinaan 
wali kelas, setiap wali kelas itu mengulang-ulan masalah kejujuran 
itu setiap pagi dan yang terakhir yaitu spandukisasi (spanduk, 
MMT). Keempat aplikasi, mereka di biasakan setiap hari untuk 
berbuat jujur, misalnya makan siang itu ambil sendiri, mereka bisa 
aja double tapi tidak untuk mereka, kemudian saat ujian juga tidak 
ada yang mencontek, kalau disini mencontek itu aib sekali, karena 
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kenapa? Ketika mereka ketahuan mencontek nilai mereka langsung 
nol dan harus mengulang lagi ujiannya.  Kejujuran sesuatu yang 
mulia di sini dan ketidak jujuran adalah suatu aib. Kelima evaluasi, 
tentu saja dalam sebuah pendidikan tidak semuanya bisa baik, 
kemudian kami mengadakan evaluasi-evaluasi, misalnya 
pengawasan-pengawasan, raziah waktu ujian ada tidak yang 
nyontek, meskipun kasus yang kami lakukan jarang sekali ada, 
meskipun jarang atau pun tidak pernah kami dapati, tetap saja 
evaluasi itu penting. 
Peneliti :  Apakah ada pendidikan karakter dalam menanamkan nilai 
tanggung jawab? 
Narasumber : Ada 
Peneliti : Sebelumnya apa itu tanggung jawab? 
Narasumber :  Tanggung jawab adalah perbuatan yang akan menuai dampak 
terhadap dirinya sendiri. 
Peneliti : Tanggung jawab seperti apa? 
Narasumber : Misalnya tanggung jawab seorang manusia dihadapan Allah SWT. 
itu yang paling utama, anak itu takut akan dosa, maka amanah-
amanahnya itu akan di kerjakan sungguh-sungguh, misalnya kita 
ambil salah satu proses pelaksanaanya, ada siswa yang tidak 
memakai dasi, atau tidak membawa catatan. Maka sebenarnya kita 
marahnya bukan karena kita tidak memakai dasi atau tidak 
membawa buku catatan, tetapi kenapa kamu tidak bisa bertanggung 
jawab atas dirimu sendiri hal-hal yang kecil aja kamu tidak bisa 
bagaimana jika kamu diserahi umat ini, diserahi bangsa ini, 
diserahi negara ini, bagaimana tanggung jawab mu? lalu, 
bagaimana kamu mempertanggung jawabkan di hadapan Allah 
terhadap belajar mu di sini karena kamu di amanahi oleh orang tua 
mu. Tanggung jawab seperti itu yang kita tanamkan ke anak-anak. 
Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaanya? 
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Narasumber : Proses pelaksanaan nilai tanggung jawab juga sama dengan nilai 
kejujuran, yaitu perumusan visi, yang ditanamkan ke siswa, setiap 
perbuatan di pertanggung jawabkan di sisi Allah, sehingga 
menjadikan siswa  itu, siswa yang bertanggung jawab, kemudian 
rol model anak-anak yang bertanggung jawab, biasanya ketu,. itu di 
latih tanggung jawab lebih dari teman-temannya. Sosialisasi juga 
sama ada tema-tema tertentu waktu tentang tanggung jawab 
pembinaan wali kelas, Selanjutnya aplikasi, yaitu anak-anak diberi 
proyek, amanah, untuk menanamkan nilai tanggung jawab, 
kegiatan siswa selalu dipantau dengan adanya buku mutabaah yang 
diberikan sekolah kepada siswa untuk diisi siswa. misalnya di 
dalam organisasi OSIS salah satu dari staf mereka ada yang 
bermasalah maka bukan saja seorang yang bermasalah itu yang 
mempertanggung jawabkan perbuatannya akan tetapi ketua OSIS 
nya juga harus bertanggung jawab untuk mengajak, dalam hal 
kebaikan, jadi ketua atau pemimpin itu bertanggung jawab atas 
anggotanya. Juga kejujuran dan kedisiplinan siswa dalam 
berkegiatan. Terakhir evaluasi, mengamati, menegur, melihat, 
mengawasi, setiap anak tanggung jawab atau tidak. 
Peneliti :  Apakah ada pendidikan karakter dalam menanamkan nilai 
toleransi? 
Narasumber : Ada 
Peneliti : Apa itu toleransi menurut anda? 
Narasumber : Toleran di SMAIT Nur Hidayah mempunyai pengertian kebebasan 
melakukan sesuatu tanpa mengganggu orang lain.  
Peneliti : toleransi seperti apa? 
Narasumber : nilai-nilai toleransi juga kita tanamkan juga, toleransi seperti apa, 
sama dengan sebelumnya yaitu toleransi tauhidi, toleransi yang 
sesuai dengan ajaran Islam, Allah SWT. menciptakan manusia 
bermacam-macam, dengan keyakinan yang berbeda-beda dengan 
suku yang berbeda-beda, tingkat ekonomi yang berdeda-beda itu 
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semua karena Allah, itu semua ciptaan Allah, dalam surat Al-
Hujurat itu kan ............... toleransi seperti apa, saling mengenal, 
karena mereka di ciptakan laki-laki perempuan, berbangsa-bangsa, 
bersuku-suku, untuk saling mengenal dan saling memahami, 
toleransi seperti itulah yang kami tanamkan, anak-anak mengenal 
bawasannya toleransi dalam Islam adalah mutlak. Seperti saat 
Ummar bin Khattab kepada penduduk Yarussalem sehingga ketika 
Usqub Yarussalem menyerahkan kunci kepada Ummar bin 
Khattab. Saat itu Ummar bi Khattab datang dengan pakaian 
sederhana kemudian bergantian keledai dengan pengawalnya dan 
saat masuk kegerbang Yarussalem lalu kemudian Usqub 
Yarussalem hormat dan mencium tangan penunggang keledai itu, 
ternyata yang di cium itu adalah pelayannya Ummar bin Khattab, 
karena saat itu yang menuntun keledai adalah Ummar bin Khattab, 
lalu kemudian umat Islam tertawa dan kemudia mengatakan itu 
bukan Ummar bin Khattab, lalu kemudian Usqub tadi menyerahkan 
kunci kepada Ummar dan Ummar mengatakan “sejak saat ini 
Yarussalem menjadi tanah suci tegak agama, kalian bebas 
melaksanakan ibadah, aturan agama kalian tetap dilaksakan, dan 
kami akan mengatur ibadah kami dengan syariat islam.  
Peneliti :  Bagaimana proses pelaksanaan pendidikan karakter dalam 
menanamkan nilai toleransi? 
Narasumber : langkahnya sama, selain dari akademik,juga penanaman karakter 
dalam sikap siswa. seperti tadi yaitu ada perumusan visi, rol model, 
sosialisasi, aplikasi, dan evaluasi, meskipun tidak terlalu tampak 
detail, tanpa jelas seperti model kejujuran dan tanggung jawab, 
karena toleransi adalah sesuatu yang harus dimiliki oleh setiap 
warga negara. 
Peneliti : kasus apa saja yang menonjol terkait dengan dampak negatif 
globalisasi? 
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Narasumber : Ada beberapa hal, yang paling menonjol dari dampak negatif 
globalisasi yang pertama adalah fornografi, maraknya pornografi 
tidak lepas karena mudahnya mengakses situs porno, banyaknya  
gadget yang semakin canggih memudahkan siswa dalam 
mengakses konten yang tidak tepat terutama untuk anak-anak putra 
yang baru baligh, mencari jati diri, dan mulai mengenal lawan jenis 
(fitrohnya), jaringan-jaringan dari dunia barat begitu mudah mereka 
akses. Keduamenurunnya interaksi sosial, anak-anak ABG zaman 
now, lebih banyak waktunya habis untuk memegang handphone, 
dari pada bersosialisasi, sehingga kepekaan sosialnya lebih 
berkurang dari pada generasi-generasi sebelum era globalisasi. 
Ketiga, masalah etika, presentasinya menurun dibandingkan 
dengan generasi-generasi zaman dahulu.  
Peneliti : Antisipasi apa dari pihak guru maupun sekolah terkait dengan 
merebaknya sisi negatif globalisasi? 
Narasumber : kami mengantisipasi dengan nilai-nilai Islami yang menurut kami 
yang sangat luar biasa, Islam itu agama yang dimulai dari 
kesadaran akidah tanggung jawab di sisi Allah, bawasannya 
mereka harus mempertanggung jawabkan segalanya, ini adalah 
cara yang paling efektif untuk antisipasi dampak negatif 
globalisasi, kemudian yang kedua selain penanaman ruh tadi, yaitu 
sifitas akademika, guru, satpam, karyawan dan murid berinteraksi 
dengan hangat Bahkan kami wajibkan seluruh anak-anak SMAIT 
Nur Hidayah cium tangan kepada orang yang lebih tua, karena saya 
punya konsep mengajar itu menentuh, menyentuh hati, menyentuh 
pikiran dan menyentuh fisik, ini penting tidak hanya sekedar 
menyentuh pikiran saja, maka dengan demikian mereka bukan 
generasi anti sosial, sehingga mereka banyak belajar dari 
pengalaman bukan dari gadget. 
Peneliti : ketika sudah terlanjur terkena dampak globalisasi, seperti pacaran, 
perkelahian, atau pornografi? Apa tindakan dari pihak sekolah? 
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Narasumber : kami ada sebuah sistem yang mengajari anak-anak itu. 
Peneliti : dari berbagai upaya yang sudah dilakukan dari pihak sekolah, 
bagaimana pendapat ustadz mengenai penanamanan nilai 
pendidikan karakter di SMAIT Nur Hidayah? 
Narasumber : Penanaman nilai pendidikan karakter di SMAIT Nur Hidayah 
selama ini dirasa sudah mendekati apa yang diharapkan sekolah. 
Setelah dipantau dengan menggunkan buku pantauan kepribadian 
siswa dapat dilihat mengalami peningkatana dalam karakter siswa. 
Tidak menutup kemungkinan apabila ditemukan metode baru 
dalam meningkatkan pendidikan karakter pada siswa. 
Peneliti : Terima kasih ustadz atas waktu dan kesediaannya, saya pamit 
terlebih dahulu. Asslamu‟alaikum. 
Narasumber : Sama-sama mbak, wa‟alaikumusalam. 
 
Refleksi: 
SMA Islam Terpadu sangat menjaga hubungan antara siswa putra dan putri demi 
menjaga adab Islami. Akan 
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FIELD  NOTE 
Kode  : Wawancara 3 
Hari/Tgl : Rabu/11April 2018 
Waktu  : 13.00-13.10 
Informan : Bu Karsini, guru BK 
Topik  : Evaluasi penanaman pendidikan karakter di sekolah 
 Saya datang ke SMAIT Nur Hidayah jam 12.30, sebelum menemui 
Ustadzah Karsini selaku guru BK, saya menemui satpam untuk melapor maksud 
dan tujuan saya datang ke SMAIT Nur Hidayah, setelah itu satpam langsung 
mempersilakan menemui Ustadzah Karsini di ruangannya.  
Peneliti : Assalamu‟alaikum, Ustadzah saya yang WA ustadzah kemaren 
yang hendak wawancara. 
Narasumber : Iya mbak, langsung aja ya mbak, jam 13.30 saya ada acara 
soalnya.  
Peneliti : Baiklah Us, pertanyaan pertama yaitu: Apakah ada siswa yang 
bermasalah  dalam hal kejujuran? 
Narasumber : Pasti ada ya mb, hanya sebagian kecil, dan biasanya ketidak 
jujuran mereka adalah dalam menyampaikan tentang dirinya, 
dengan kata lain misal ada anak yang bermasalah kemudian kita 
ajukan pertanyaan-pertanyaan, nah di sinilah letak ketidak 
jujurannya, di sanalah letak ketidak jujuran mereka. 
Peneliti : Bagi kedisiplinan yang disini BK, arti jujur itu apa sih? 
Narasumber : Jujur merupakan suatu kesesuaian perkataan dengan perbuatan 
atau kejadian sebenarnya. 
Peneliti : Kedua, Apakah ada siswa yang bermasalah dalam hal tanggung 
jawab? 
Narasumber : Sama hanya sebagian kecil anak-anak di sini, yang bermasalah itu 
seperti tanggung jawab meletakkan barangnya, tanggung jawab 
dalam merawat barangnya, mengerjakan atau melaksanakan 
tugasnya. 
Peneliti : Lalu definisi dari tanggung jawab itu sendiri yaitu? 
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Narasumber : Tanggung jawab merupakan bentuk konsekuensi perbuatan yang 
harus dilakukan.  
Peneliti : Bagaimana cara menanamkan nilai tanggung jawab terhadap 
siswa? 
Narasumber : melalui contoh secara langsung, peran guru dalam melatih 
tanggung jawab siswa sangat penting. Misalnya guru 
meminimalis jam kosong dikelas. 
Peneliti : Ketiga, Apakah ada siswa yang bermasalah dalam hal toleransi? 
Narasumber : Anak-anak di sini sangat toleransi sekali, kita tahu di sini kalau 
agama semua sama Islam, yang membedakan mereka dengan 
teman-temannya adalah suku, latar belakang, tingkat 
akademiknya semua hal itu mereka saling menghargai dan 
memahami satu sama lain sehingga mereka bisa saling 
berinteraksi, bersosialisasi baik, tidak hanya teman saja, tetapi 
kesemua elemen-elemen sekolah, misal ke satpam, guru, 
karyawan, yaa semua warga sekolah. 
Peneliti : Apa arti dari toleransi itu sendiri? 
Narasumber : Dari sisi bimbingan konseling berpendapat bahwa toleran adalah 
memberikan kesempatan (keleluasaan) kepada orang lain untuk 
melakukan sesuatu 
Peneliti : Keempat, Apa solusi/pendekatan yang biasanya digunakan? 
Narasumber : pendekatan personal yaitu pendekatan secara pribadi, pendekatan 
face to face, atau kata lain hati ke hati, anak-anak akan lebih enak, 
akan lebih terbuka, tidak karena ancaman dan hukuman karena 
memang kita coba menyadarkan kesalahan yang sudah mereka 
perbuat,harapannya kita mencari solusi bukan mengumbar 
aib.Humanistik kita posisikan bahwa kita itu sama-sama, supaya 
mereka nyaman mengungkapkan, mau menerima ketika kita beri 
masukan, saran atau pun solusi. Pendekatan agama itu jelas 
karena kita sekolah Islam terpadu segala apapun kita niatkan, 
tujukan kepada Allah SWT. sehingga dari proses dan hasilnya 
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kita sinergikan dengan pendekatan-pendekatan agama. Agama 
kita itu kan universal maksudnya segala masalah pasti ada 
solusinya dan solusi dalam Islam itu paling baik dari semua 
solusi. 
Peneliti :  Kelima, cara yang seperti apa saja yang diterapkan dalam 
menanamkan pendidikan karakter di sekolah? 
Narasumber :  Selama ini penanaman pendidikan karakter dengan model 
dianggap cukup efektif mengingat siswa yang sangat kritis 
terhadap keadaan sekitar mereka.   
Peneliti : Keenam yang terakhir yaitu, Bagaimana kondisi siswa yang 
bermasalah setelah mengalami terapi dan pengawasan? 
Narasumber : Sebagian besar perkembangan secara sosial, secara pribadinya 
atau kata lain secara umum itu semakin baik. 
Peneliti : baiklah ustdzh, sudah di penghujung pertemuan kita, terima kasih 
sudah menyita waktunya untuk wawancara saya, saya minta doa 
nya bisa menyelesaikan skripsi dengan cepat dan lancar.  
Narasumber : iya, iya mb, tidak sama sekali, aamiin mudah-mudah cepet selesai 
dan lancar.. 
Peneliti : aamiin. Assalamu‟alaikum 
Narasumber  : wa‟alaikumusalam. 
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FIELD NOTE 
 
Kode   : Wawancara 4 
Hari/Tgl : Senin/11April 2018 
Waktu  : 14.30-13.40 
Informan : Bu Norma, wali kelas XI IPA 3 
Topik  : Penanaman nilai pendidikan karakter di dalam kelas 
 Saya menunggu Ustadzah Nurma di serambi masjid, keadaan sekolah 
sangat sepi, siswa-siswi kelas X-XI di liburkan karena kelas XII ujian nasional 
(UN) dan hari ini hari terakhir UN berlangsung. Tidak lama kemudian Ustadzh 
Nurma datang . 
Narasumber : Asslamu‟alaikum, sudah lama nunggunya mbak? 
Peneliti : Wa‟alaikumusalam, belum Ustadzah, baru saja selesai wawancara 
Ustadzah Karsini. Langsung kepertanyaan ya us? 
Narasumber : Oke mbak. 
Peneliti :  Bagaimana kondisi umum para siswa terkait dengan nilai 
kejujuran? 
Narasumber : Alhamdulillah kalau di kelas saya mereka jujur, maksudnya nilai 
kejujuran dalam mengerjakan ulangan, dalam segala hal bisa 
dikatakan, karena saya sebagai wali kelas mereka terbuka dan 
kadang menceritakan semua hal kepada saya. 
Peneliti : Bagaimana kondisi terkait nilai tanggung jawabnya ustdzh? 
Narasumber :  nilai tanggung jawab anak itu macam-macam ya, ada tanggung 
jawab anak yang sangat bagus, baik, ada tanggung jawabnya yang 
biasa saja, dan ada juga anak yang cuek, tapi secara umum anak-
anak di XI IPA 3 tanggung jawabnya baik, seperti misalnya 
mengerjakan tugas, tanggung jawab mengelola kelas, atau 
amanah-amanah lainnya. 
Peneliti : Bagaimana untuk kondisi terkait nilai toleransinya? 
Narasumber :  Baik, di kelas saya itu ada beberapa anak yang istilahnya 
tertinggal jauh dalam hal akademiknya, dan mereka mau 
mendampingi, menemani, temannya yang tertinggal, kalau di luar 
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pun mereka tau kalau banyak perbedaan, baik dalam beragama, 
latar belakang dan lain sebagainya, Mereka saling memahami, 
mengerti satu sama lain,  
Peneliti : Menurut ustdzh hal apa yang sangat mengkhawatirkan dari 
dampak negatif globalisasi? 
Narasumber : kalau saya lihat, dampak negatif dari globalisasi itu adalah gadget, 
jadi Gadget  itukan semua ada di dalamnya, kalau anak-anak 
belum siap untuk mengunakan gadget dalam segala dampak 
positif dan negatifnya, takutnya mereka justru hanya 
menggunakan hal-hal yang tidak berguna, game misalnya itu akan 
menghabiskan waktu dengan sia-sia dan sangat tidak ada 
manfaatnya, kemudian mereka dengan sangat mudah mengakses 
hal-hal negatif seperti misalkan pornografi, anak-anak alai dan 
masih banyak hal lainnya.  
Peneliti : Remaja dikaitkan dengan masa transisi yang sangat rawan dan 
rentan bersikap amoral, apa yang dilakukan dari pihak sekolah? 
Narasumber : Banyak yang kita lakukan yaitu ada pembekalan secara agama, 
penanaman nilai-nilai agama, aplikasinya yaitu mereka di 
wajibkan menutup aurat, menjaga pergaulan antara laki-laki dan 
perempuan, bisa mencari teman yang baik, lingkungan yang baik, 
penanaman adab, nilai agama bukan hanya sebagai ilmu 
pengetahuan akan tetapi  nilai yang harus diamalkan. 
Peneliti : Bagaimana antisipasi sekolah, supya para siswa tidak terjerumus 
dampak negatif globalisasi? 
Narasumber : Ya itu tadi Pembekalan-pembekalan agama, dauroh-dauroh adap, 
adap pergaulan terhadap lawan jenis, adab mengunakan 
gadget/media sosial, ini kan bagian dari antisipasi, disana anak-
anak itu di pahamkan, dengancara menjelaskan, mengingatkan 
kepada mereka seperti itu. 
Peneliti : baiklah, terima kasih atas waktunya ustdzh. Assalamu‟alaikum 
Narasumber : iya mb, sama-sama. Wa‟alaikumusalam. 
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FIELD  NOTE 
Kode  : Wawancara 5  
Hari/Tgl :Senin/ 16 April 2018 
Waktu  : 11. 50-12.30 
Informan : Salsabila Zahirah Alkautsari (Siswa kelas XI IPA 3) 
Topik  : Peran guru dalam menanamkan nilai pendidikan karakter 
 Saya datang ke SMAIT Nur Hidayah jam 11.30, dan langsung menemui 
wali kelas XI IPA 3, ke ruang guru, setelah bertemu beliau saya mengutarakan 
tujuan saya, untuk minta minta izin bisa mewawancarai salah satu anak kelas XI 
IPA 3, menjelang istirahat saya dan Ustadzah Nurma langsung menuju ke kelas 
tersebut untuk memanggil siapa saja yang hendak di wawancarai dan bisa 
mengatur waktunya untuk bisa wawancara dan mereka pun bisanya waktu 
istirahat, atau pulang sekolah, untuk istirahat siang ini ada salah satu anak yang 
siap untuk wawancara, untuk yang lain ada yang sehabis proses belajar mengajar 
selesai, ada pula besok waktu istrahat. Setelah ada kesepakatan bersama saya 
langsung mewawancarai salah satu dari mereka yang sudah siap untuk 
wawancara. 
Peneliti :  Apakah ada pendidikan karakter terkait nilai kejujuran di sekolah 
ini? 
Narasumber : Ada 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaanya? 
Narasumber : Banyak versinya, kalau disini menurut saya, lebih ke kesadaran diri 
sendiri, ustadz-ustadzah disini tidak langsung menuntut mutlak 
harus melakukan kejujuran, atau melakukan hal yang baik, ustadz-
ustadzahnya lebih membangun karakter siswa-siswinya. Misal 
ketika ulangan kita sering di tinggal, kemudian ustadzahnya bilang 
“uda ya, ini ustadzah tinggal, ustadzah yakin kalau kalian jujur”, 
dan kita pun punya kesadaran untuk menjaga kepercayaan,  selain 
itu  untuk teori, atau nasehat kita setiap pagi, atau waktu ada 
dauroh-dauroh ustadz-ustadzahnya pasti menyampaikan. 
Peneliti : Apakah ada pendidikan karakter terkait nilai kejujuran di sekolah? 
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Narasumber : Ada 
Peneliti : Bagi kamu, jujur itu apa? 
Narasumber : Jujur adalah sesuatu yang sebenarnya terjadi.  
Peneliti : Bagaimana pelaksanaannya? 
Narasumber : Sama seperti seperti tadi mbak, disini itu kita lebih di bnagun 
karakternya, kita di suruh berfikir, memilih sendiri yang mana yang 
baik yang mana yang buruk, untuk kita lakukan, ya meskipun ada 
penunjang nya, bahkan lingkungannya juga kondusif, hal kejujuran, 
tanggung jawab sudah menjadi karakter di SMAIT Nur Hidayah, 
dari angkatan pertama sampai keangkatan berikutnya sampai 
sekarang, yang tadinya saya tidak punya karakter itu jadi ikut 
mempunyai karakter yang dekian menurut saya perubahan yang 
sangat luar biasa, dan memang harus di ikuti siapapun yang masuk 
ke SMAIT ini. 
Peneliti : Bagi kamu apa itu tanggung jawab? 
Narasumber : Tanggung jawab yaitu sikap yang membuat kita untuk menanggung 
sesuatu.  
Peneliti : Kalau untuk pendidikan karakter terkait nilai toleransi apakah ada? 
Bagaimana pelaksanaannya? 
Narasumber : Untuk toleransi, juga sama kita selain kita mendapatkan materi dari 
ustadz-ustadzah, kita juga sudah menyadari bahwa kita berasal dari 
latar belakang yang berbeda, suku berbeda-beda meskipun 
kebanyakan kita di sini mayoritas suku jawa, kemudian watak yang 
berbeda-beda dan kita saling memahami satu sama lain. Selain 
dauroh yang paling menunjang, lebih mengena, yaitu halaqoh 
soalnya satu lingkaran itu lingkaran kecil dan penyampaiannya 
lebih ngena, dan tersampaikan satu persatu, dan kita juga leluasa 
menanyakan sesuatu yang kurang paham apa yang sudah di 
sampaikan. Halaqoh juga tempat menanamkan karakter yang sama 
dengan cara yang berbeda-beda sesuia karakter anak. 
Peneliti : Terus menurut kamu, apa itu toleran? 
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Narasumber : Toleran merupakan sikap saling menghargai satu sama lain 
Peneliti : Apa yang kamu rasakan selama mengikuti proses pelaksanaan 
pendidikan karakter tersebut? 
Narasumber : Yang saya rasakan dari awal saya masuk, sampai sekarang, itu 
berbeda sekali, dan perubahannya Alhamdulillah meningkat 
menjadi lebih baik, karakter saya lebih tertanam, dan lebih 
mengandalkan kemandirian diri sendiri, bisa menjaga diri, 
bagaimana kamu bisa mempertanggung jawabkan semua amanah 
yang di emban, seperti oraganisasi, tugas mapel misal PR, dan 
sebagainya, dan semua itu atas dasar kesadaran bukan karena 
paksaan,  penunjangnya ya tadi karena dorongan dari sekitar, 
lingkungan yang kondusif, dari penyampaian materi-materi yang 
tersampaikan dan dari sikap ustadz-ustzdzah ke kita.  
Peneliti : Alhamdulillah, wawancara hari ini lancar, dan terima kasih ya 
sudah menganggu, menyita waktu istirahat, yang tadi harus ke 
kantin atau aktifitas lain malah diwawancarai. 
Narasumber : Insya Allah, tidak mbak malah senang bisa di wawancarai, 
semangat skripsinya mbak semoga lancar dan cepet selasai. 
Peneliti : aamiin,,, aamiin,,, terima kasih doanya. Asslamu‟alaikum. 
Narasumber : Wa‟alaikumusalam (sambil mencium tangan). 
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FIELD  NOTE 
 
Kode  : Observasi 3 
Hari/Tgl :Selasa/ 17 April 2018 
Waktu  : 06.45-08.00 
Tempat :Pembinaan wali kelas (Kelas XI IPA 3) 
Topik  : Observasi keadaan sekolah 
 Pukul 06.45 peneliti sudah berada di SMAIT Nur Hidayah. Seperti sekolah 
pada umumnya siswa-siswi mulai memenuhi sekolah, suasana sekolah menjadi 
sangat ramai,  guru juga mulai kelihatan satu persatu dan memasuki ruangannya. 
Setiap hari guru di jadwal bergantian datang lebih pagi untuk menyambut 
kedatangan siswa-siswi ke sekolah. Banyak siswa yang berjalan kaki menuju 
sekolah, hal ini dikarenakan banyak siswa-siswi SMAIT Nur Hidayah yang 
tinggal di wisma yang sudah disediakan sekolah. Terlihat beberapa siswa berjalan 
dengan santun. Mereka tidak sungkan untuk tersenyum dan menyapa warga 
sekitar yang kebetulan berada di pinggir jalan. 
Siswa-siswi yang baru datang ke sekolah ada yang langsung ke masjid 
untuk melakukan sholat dhuha, ada yang tilawah, merojaah, ada yang piket kelas, 
ada yang menyempatkan diri sarapan di sekolah dan ada juga yang langsung ke 
kantin, kemungkinan tidak sempat sarapan di rumah.  
 Waktu menunjukkan pukul 07.00, suasana yang ramai tiba-tiba menjadi 
sepi, siswa mulai memasuki kelas, Tanpa di perintah untuk masuk kelas, mereka 
sudah melakukan dengan kesadaran diri sendiri. Saya bersama wali kelas 
langsung memasuki kelas XI IPA 3, peneliti langsung menempatkan diri di 
belakang mereka supaya lebih leluasa mengamati, mengambil gambar serta 
mendengarkan apa yang akan disampaikan. Sebelumsaya observasi, memang 
sudah ada kesepakatan untuk melakukan observasi hari ini. Jam 07.00-07.30 
setiap hari kecuali hari senin adalah waktu pembinaan wali kelas, sebelumnya 
siswa dan guru mulai dengan meroja‟ah bersama juz 28 surat As-Shaff, setelah 
selesai salah satu siswa maju kedepan untuk kultum. Setiap siswa wajib 
memberikan kultum secara bergilir.  
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 Hari ini yang akan menyampaikan kultum Woro Yanuarti yang intinya, 
dengan kondisi masyarakat yang ada saat ini, dengan berbagai masalah, yang 
begitu kompleks, sebenarnya telah banyak yang mengetahui dan menyadari 
bahwa salah satu faktor penting yang membuat permasalahan yang ada di negara 
ini adalah kemerosotan moral, jika semua orang memiliki rasa tanggung jawab 
yang benar terhadap dirinya, baik masyarakat, bangsa, bahkan amanah yang di 
milikinya maka pastilah semua masalah seperti korupsi, ketidak adilan, hukum 
tumpul ke bawah, dan lainnya, tentu tidak akan terjadi. Rasa tanggung jawab 
adalah sikap terpuji yang membuat orang merasa wajib untuk menanggung segala 
sesuatunya atau resikonya, sedangkan siswa yang lain mendengarkan, menyimak 
dengan seksama, setelah kultum selesai Ustadzah Nurma menambahkan sedikit 
kultum yang berkenaan dengan kultum sebelumnya “Setiap manusia adalah 
pemimpin setiap pemimpin memiliki tanggung jawab” (HR. Bukhari Muslim). 
Kalian semua adalah pemimpin, yang utama adalah pemimpin diri sendiri, 
bisakah kita menjaga lisan kita sendiri, bisakah kita menjaga tangan kita, menjaga 
mata kita, semua itu adalah tanggung jawab kita, begitu juga dengan pemimpin 
bangsa ini tanggung jawabnya lebih besar, semua yang kita lakukan, akan di 
pertanggung jawabkan di sisi sang khaliq, dan ustadzah yakin kalian adalah 
pemimpin-pemimpin yang tangguh dan bisa menjadi contoh untuk yang lain, 
siswa pun menjawab serentak “Aamiin......” sembari tersenyum lebar, seperti 
biasa alat elektronik mohon di kumpulkan. Sudah ya, Assalamu‟alaikum”. 
 Waktu menunjukkan pukul 08.00 saat nya jam pertama di mulai saya dan 
Ustadzah Nurma keluar, kebetulan guru berikutnya pelajaran pertama baru akan 
memasuki ruang kelas. Saya pun berpamitan kepada Ustadzah Nurma untuk 
pulang, dan akan melakukan observasi berikutnya yang sudah di sepakati. 
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FIELD  NOTE 
 
Kode  : Observasi 4 
Hari/Tgl : Rabu/ 18 April 2018 
Waktu  : 06.00-08.00 
Tempat : Pembinaan wali kelas (Kelas XI IPA 3) 
Topik  : Penanaman nilai pendidikan karakter di dalam kelas 
 Pada hari rabu, 18 April 2018 Sesampai di tempat saya langsung ke pos 
satpam untuk melapor maksud dan tujuan saya datang ke SMAIT Nur Hidayah. 
Hari kedua saya observasi Saya datang ke SMAIT Nur Hidayah lebih pagi dari 
kemarin, karena saya mau melihat keadaan siswa terkhusus kelas XI IPA 3,  saya 
duduk di serambi masjid supaya lebih leluasa untuk melihat siswa-siswi yang 
datang dan apa kegiatan setelah sampai di sekolah ini, tak lama saya duduk ada 
satu anak yang datang membawa helm, dan saya rasa di pulang pergi di antar 
jemput oleh orang tuanya, dan siswa tersebut bernama Salma Abiyyah, biasa di 
panggil abiyyah siswa kelas XI IPA 3, kelas yang saya teliti, ia pun tidak lupa 
menegur sayasiswa. 
 Siswa-siswi ada berangkat sendiri ada juga secara bersamaan, sesampai di 
lingkungan sekolah ada yang langsung kemasjid untuk melakukan sholat dhuha 
ada juga hanya mengobrol di serambi masjid, ada yang langsung masuk ke kelas. 
Pukul menunjukkan pukul 06.15 sayalangsung menuju kelas XI IPA 3, untuk 
melakukan observasi, keadaan siswa serta pembinaan wali kelas setiap pagi, 
setelah berada di dalam kelas, saya pun berbincang-bincang mengenai kelas, 
bagaimana sistem yang ada di sekolah ini, bagaimana keadaan guru-guru, 
karyawan, serta bagaimana keadaan siswa kelas XI IPA 3. 
 Tidak terasa waktu menunjukkan pukul 07.00, kelas pun mulai di penuhi 
oleh siswa, tidak banyak waktu untuk mereka tertib, setelah semua tertib wali 
kelas pun suda ada, langsung memimpin untuk merojaah juz 28 surat Al-Jumu‟ah 
melanjutkan surat yang kemaren, kemudian tanpa diingatkan siswa yang bertugas 
langsung maju kedepan untuk menyampaikan kultum. Tugas kultum hari ini 
adalah Yafi‟ Rasyidah, yang isi kultumnya “Jujur semakin langkah dan susah 
ditemui dalam kehidupan sehari-sehari, fenomena ini bukan berarti kita apatis 
terhadapnya justru yang perlu kita bangun adalah penting kejujuran dalam 
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berfikir, bertindak, seperti yang tertera, dalam surat Al-Hujurat ayat 15. Jadi, yang 
dinamakan kejujuran adalah sikap yang selalu berusaha menyamakan antara 
informasi yang diberikan sesuai dengan kenyataan. Dalam agama Islam disebut 
juga siddiq, yaitu merupakan  sikap para  Nabi, maka dari itu kejujuran tidak 
ternilai harganya seperti kisah Abdullah bin Mas‟ud seorang pengembala kambing 
milikpetinggi Quraisy, Vabah bin Abi Mutaith, ia mengurus kambing tersebut dari 
pagi hingga sore. Pada suatu hari saat mengembala ada 2 orang laki-laki 
menghampirinya kemudian mereka sangat lelah dan kehausan, mereka memberi 
salam dan meminta Abdullah untuk memeras susu kambing yang ia kembala, 
akan tetapi Abdullah menolak karena kambing yang ia kembala bukan miliknya, 
kemudia 2 laki-laki tersebut sangat senang mendengar jawabannya dan ternyata 2 
laki-laki tersebut adalah Rasulullah SAW dan Abu Bakar. Dari kisah ini semoga 
bisa diambil hikmahnya, sangat jarang sekali apalagi kita temui orang seperti 
Abdullah pengembala kambing tersebut, siapa yang bisa menciptakan kejujuran 
kalau bukan dari diri kita sendiri dahulu, dan kita mengajak teman kita sehingga 
terciptalah lingkungan kejujuran itu” sekian kultum dari saya kurang lebih mohon 
maaf, wasalamu‟alaikum warahmatullahhiwabarokathu” setelah selesai kemudian 
wali kelas menambahkan sedikit “kejujuran harus dibiasakan dari dini, kemudian 
faktor lingkungan yang baik, bahkan harus rajin mengikuti, mendengarkan kajian 
atau datang majelis ilmu sehingga tercipta lah sikap yang jujur”. Waktu sudah 
memasuki kegiatan belajar mengajar jam pertama, tolong yang membawa alat 
elektronik supaya segera mengumpulkan ada yang tidak masuk hari ini?” ujar wali 
kelas, ketua kelas pun menjawab “Alhamdulillah masuk semua ustadzah”. 
“Alahmdulillah, semangat belajar anak-anak ku, Assalamu‟alaikum”.  
 Saya pun melihat ketua kelas membawa wadah dan menghampiri teman 
yang lain sambil menanyai satu persatu anak untuk mengumpulkan alat elektronik 
seperti HP, Labtop. Kemudian ketua kelas membawa barang tersebut ke ruang 
guru. Tugas ketua kelas adalah mengelolah kelas, mengarahkan, membimbing, 
serta menjadi teladan teman yang lain supaya menjadi lebih baik. Saya pun 
berpamitan kepada siswa kelas XI IPA 3, untuk meninggalkan kelas. 
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FIELD  NOTE 
 
Kode  : Wawancara 6 
Hari/Tgl :Rabu/ 18 April 2018 
Waktu  : 08.00-08.10 
Informan : Bpk Oji, staf TU (Tata Usaha) 
Topik  : Dokumentasi sekolah 
 Setelah selesai observasi kelas, saya lngsung menuju TU, untuk meminta 
beberapa dokumentasi data. Langsung menuju keruangan TU. kemudian saya 
langsung menemui pihak TU dan bertanya: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, maaf menganggu waktunya pak, nama saya Sri 
Maryani dari IAIN yang sedang penelitian di sini. Ada beberapa 
dokumen yang saya butuhkan terkait gambaran umum SMAIT Nur 
Hidayah 
Narasumber : Wa‟alaikumusalam, iya mbak, dokumen yang diperlukan apa saja 
yang mbak? 
Peneliti : Terkait profil sekolah, struktur organisasi, daftar siswa kelas XI 
IPA 3, daftar guru, karyawan dan visi-misi sekolah 
Narasumber : Ada flesdick mbak? 
Peneliti : Ada pak (sambil menyerahkan flesdick) 
Narasumber : Sebentar ya mbak, saya cari dulu, duduk dulu mbak 
Peneliti : Iya pak, terima kasih”. Setelah menunggu beberapa menit 
Narasumber : Ini sudah selesai, semua ada di sana bisa di lihat sendiri (sambil 
menyerahkan flesdick). 
 Peneliti : Terima kasih pak. 
Narasumber : sama-sama mb.  
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FIELD  NOTE 
 
Kode  : Wawancara 7 
Hari/Tgl : kamis/ 19 April 2018 
Waktu  : 09.35-09.00 
Informan :  Salma Abiyyah (Siswa kelas XI IPA 3) 
Topik  : Penerapan pendidikan karakter di kelas 
  Setelah menemui pihak TU meminta dokumentasi, saya menunju gedung 
selatan bagian putri untuk menemui dan melakukan wawancara salah satu siswa 
kelas XI IPA 3, dengan waktu yang tepat mereka baru saja keluar kelas karena 
waktu istirahat tiba, saya pun langsung menemui siswa tersebut di perpus, karena 
memang sudah janjian bertemu di perpus. Saya pun izin ke pihak perpus untuk 
melakukan wawancara, pihat perpus pun mengizinkan dengan senang hati. 
Peneliti : Bener ya dengan Salma Abiyyah? 
Narasumber : Iya betul mbak. 
Peneliti : Oke, langsung ke pertanyaan ya? 
Narasumber : Oke mbak 
Peneliti : Apakah ada pendidikan karakter terkait nilai kejujuran di sekolah 
ini? 
Narasumber : Ada  
Peneliti : Bagaimana pelaksanaannya? 
Narasumber : Yang saya rasakan pendidikan karakter di SMAIT itu lebih kepada 
kesadaran diri, gak langsung lewat hukuman atau bukan karena 
paksaan, misal kejujuran waktu UTS/ujian, kami sama sekali 
tidakkepikiran untuk melakukan hal-hal yang curang  (mencontek) 
selainitu sistem di SMAIT Nur Hidayah ini, sama sekali tidak 
membuka peluang untuk berbuat tidak jujur, akhirnya kita 
mengikuti sistem yang ada, dan akhirnya menjadi kebiasaan.Bagi 
kami nilai bukan hal yang utamakan, lebih baik mendapat nilai apa 
adanya dari pada nilai bagus tapi  tidak jujur. 
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Peneliti : Apakah ada pendidikan karakter terkait nilai tanggung jawab di 
sekolah ini? 
Narasumber : Ada  
Peneliti : Bagaimana pelaksanaannya?  
Narasumber :Tangung jawab juga sama, lebih kepada kesadaran  diri juga, kami 
di sini dilatih untuk bisa bertanggung jawab dalam diri sendiri 
maupun amanah-amanah yang kami emban, misal tanggung jawab 
dalam mengerjakan tugas.Fikrohnya kita di bentuknya ketika 
halaqah, disana kita diberi materi tentang banyak nilai-nilai, di 
halaqah juga ada beberapa anak yang dipilih, ditunjuk dan 
ditugaskan  oleh Ustadz dan Ustadzahnya untuk menciptakan 
lingkungan yang baik, dan setiap kelas pasti ada. 
Peneliti : Apakah ada pendidikan karakter terkait nilai toleransi di sekolah 
ini? 
Narasumber : Ada 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaannya? 
Narasumber :Sama halnya dengan nilai kejujuran dan tanggung jawab, nilai 
toleransi berasal dari kesadaran diri sendiri tanpa ada paksaan dari 
pihak mana pun. Misal teman saya ada yang wataknya keras, ada 
yang wataknya lembut dan saya sendiri mempunyai watak yang 
berbeda dengan yang lain nah, di sini saya harus bisa menerima, 
memahamimereka apa adanya dan kami bisa berbaur dengan yang 
lain.Ya kesimpulannya yang pertama kita dipahamkan tentang 
sistem sekolah, mau tidak mau dituntut buat ikhlas, karena kalau 
tidak ikhlas kita bakal berat sendiri, kedua kita beramal sama-sama, 
melaksanakan sistem yang ada secara bersama-sama, kemudian 
kita di ajari totalitas, maksudnya kita tidak memetingkan diri 
sendiri, rela berkorban untuk teman yang lain, kita sekolah bukan 
hanya mencari nilai, nilai bukan segalanya buat kita di sini. Yang 
terpenting ukuwah yang harus dijaga. 
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Peneliti : Apa yang kamu rasakan selama mengikuti proses pelaksanaan 
pendidikan karakter tersebut? 
Narasumber : Yang aku rasakan yaitu perubahan dalam diri saya peribadi, yang 
tadi saya gak paham akan totalitas, jadi paham dan bahkan saya 
mengamalkan itu, kemudian kejujuran, di SMAIT ini kita benar-
benar di ajarkan namanya kejujuran hasil murni dari kita sendiri 
tanpa ada kecurangan, kemudian toleransi juga, kita saling 
memahami satu sama lain dengan karakter yang berbeda. 
Peneliti : Oke, terima kasih Abiyya uda meluangkan waktunya, semangat 
belajar, dan terus amalkan nilai-nilai yang sudah di dapat nilai 
positif yang pasti ya... sampai jumpa di lain waktu. 
Assalamu‟alaikum 
Narasumber : Iya mbak, Wa‟alaikumusalam. 
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FIELD  NOTE 
 
Kode  : Wawancara 8 
Hari/Tgl :Senin/23 April 2018 
Waktu  : 15.20-16.30 
Informan :  inayatu shafiyah (Siswa kelas XI IPA 3) 
Topik  : Penerapan peraturan sekolah terhadap pendidikan karakter siswa 
 Saya datang ke SMAIT Nur Hidayah sekitar jam 15.20, masih proses 
belajar mengajar, saya menunggu di teras depan perputakaan, jam 15.30 siswa 
mulai keluar kelas untuk persiapan sholat ashar, ada yang langsung wudhu, ada 
beberapa anak yang mengambil tikar, kemudian di bentang untuk sholat 
berjama‟ah, karena di masjid tidak cukup, semua siswa di wajibkan sholat 
berjama‟ah, setelah selesai sholat ashar, langsung membaca Al-Ma‟surat dan yang 
berhalangan juga ikut membaca Al-Ma‟surat, setelah selesai Setelah sholat 
berjam‟ah dan membaca Al-Masurat bersama, saya menunggu siswa yang hendak 
saya wawancarai, tidak lama kemudian siswa tersebut menghampiri saya,  
Narasumber : Assalamu‟alaikum, uda lama nunggu mbak,? 
Peneliti : Tidak, tadi sekalian ikut sholat berjama‟ah dan membaca Al-
Ma‟surat, langsung ke pertanyaan saja ya,?  
Narasumber : Ya mbak. 
Peneliti : Apakah ada pendidikan karakter terkait nilai kejujuran di sekolah 
ini? 
Narasumber : Ada 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaannya? 
Narasumber : Disini tu sering ketika kita ulangan harian, atau di beri tugas oleh 
ustadz-ustadzah begitu, kemudian ustadz/ustadzhnya bilang tolong 
di kerjakan sendiri. Ketika di tinggal itu tidak ada pengawasnya 
sama sekali, bisa aja kita mengerjakan sama teman sebangku, atau 
males mengerjakan kemudian menyalin punya teman, tapi kami 
tetap mengerjakan sendiri. Kita di ajarkan untuk mandiri, di ajarkan 
lebih ke dalam kesadaran diri.   
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Peneliti : Dipahamkan seperti apa maksudnya? 
Narasumber :  Kita di kasih bekal, materi manfaat kejujuran, selain itu 
lingkungannya juga mendukung untuk kita berbuat demikian, entah 
di halaqah, atau nasehat dari wali kelas, atau kajian-kajian. 
Peneliti : Apakah ada pendidikan karakter terkait nilai tanggung jawab? 
Narasumber : Ada 
Peneliti : Bagaiman pelaksanaannya? 
Narasumber : Biasanya di organisasi, dalam organisasi hampir setiap siswa 
mempunyai program kerja masing-masing dan bukan program 
kerja main-main, dan menjadi organisasi yang baik dan bagus, itu 
membutuhkan tanggung jawab yang luar biasa, selain itu di kelas 
mempunyai struktur kelas, untuk mengendalikan kelas, ketua kelas 
juga mempunyai tanggung jawab menghadapi berbagai macam 
karakter teman-teman, contohnya ustadzah memberikan tugas dan 
harus di kumpulkan sore ini juga, terkadang ada teman yang males, 
santai mengerakan tugas dari ustadzah, kemudian ketua kelas 
bertanggung jawab untuk mengajak teman-teman tersebut untuk 
mengerjakan dan tidak dengan cara memaksa dengan cara kata-kata 
kasar, dan paling ampuh biasanya ketua kelas, mengatas namakan 
demi kelas karena kita diajarkan untuk tidak egois,tidak 
mementingkan diri sendiri “ayolah kerjakan tugasnya ini demi 
kelas juga” baru mereka mengerjakan, kemudian ketua kelas 
menunggu dengan sabar sampai mereka selesai mengerjakan. 
Peneliti :  Apakah ada pendidikan karakter terkait nilai toleransi? 
Narasumber : Ada 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaannya? 
Narasumber : Ya itu tadi tanggung jawab kelas tadi, misalnya Ustadzah 
memberikan pilihan kapan mau ulangan, kemudian salah satu 
teman bilang besok, ada yang bilang aku gak mau kalau besok, bisa 
di katakan egois, cuma mementingkan diri sendiri kemudian kita 
ambil jalan tengah, dengan cara musyawarah kalau gak bisa 
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musyawarah tidak mencapai mufakat, kita adakan voting biasanya. 
Hal seperti ini juga kan kan sikap toleransi, memahami satu dengan 
yang lain, kemudian kalau di luar, di sekolah kita sama maksudnya 
sama-sama muslim homogen, di luar lebih banyak perbedaan, kita 
juga diajarkan  tidak boleh anti, justru kita harus mendekati 
mereka, kita tunjukkan kalau Islam itu bukan anti sosial, bukan 
menstrim yang tidak mau deket sama selain Islam, kita dekati 
pelan-pelan mendakwai, saya juga pernah mengikuti forum-forum 
atau seminar, saya juga berbaur dengan mereka, bahkan punya 
teman non muslim, deket sama mereka, juga sering main. Jadi 
toleransi bukan hanya ke sesama muslim tetapi juga ke non 
muslim. 
Peneliti : Apa yang kamu rasakan selama mengikuti proses pelaksanaan 
pendidikan karakter tersebut? 
Narasumber : Setelah saya masuk ke SMAIT Nur Hidayah, banyak perubahan 
yang saya rasakan, dulu di SMP belum bisa berorganisasi, belum 
bisa mengurus diri sendiri, kalau sekarang bahkan sudah 
mendapatkan amanah yang besar, bagaimana memahami teman-
teman, di sini benar-benar menanaman   
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FIELD  NOTE 
 
Kode  : Observasi 5 
Hari/Tgl : Senin/ 23 April 2018 
Waktu  : 06.45-08.00 
Tempat : Lapangan upacara   
Topik  : Keteladanan guru terhadap siswa 
  Pukul 06.45 saya sudah sampai di SMAIT Nur Hidayah, saya melihat 
ustadz/ustadzahnya yang piket di hari senin menunggu di gerbang untuk 
menyambut kedatangan para siswa-siswi. Sebelum saya observasi lebih lanjut, 
saya terlebih dahulu melapor maksud dan kedatangan saya kepada satpam. Waktu 
menunjukkan Pukul 06.55 siswa-siswi sudah mulai bersiap-siap untuk melakukan 
upacara/apel, petugas upacara sudah siap, pintu gerbang pun sudah ditutup dan 
saya lihat ada dua anak dan satu ustadzahnya yang masih di luar gerbang dan 
terpaksa menunggu sampai upacara selesai untuk bisa masuk ke dalam lingkungan 
sekolah. Bagi guru yang tidak menggunakan atribut lengkap juga berdiri paling 
belakang. 
  Pelaksanaan upacara di SMAIT Nur Hidayah hampir sama dengan 
sekolah-sekolah pada umumnya, akan tetapi, saya melihat ada beberapa perbedaan 
yang menonjol, pertama saya liat siswaputri dan putra, ustadz/ustadzahnya  
memang terpisah dan mempunyai jarak, kedua ada petugas membaca ayat suci Al-
Quran selain petugas membaca doa, ketika amanat siswa-siswi benar-benar 
memperhatikan pembina upacara. 
  Isi amanat yang disampaikan memotivasi siswa-siswi untuk meningkatkan 
ketakwaan kepada Allah SWT. Penyampaian amanat melalui amanat langsung 
dan kisah sahabat. Kisah sahabat yang dibawakan untuk kali ini adalah sahabat 
bernama Bilal bin Rabah. Bilal merupakan salah satu sahabat mulia yang berkulit 
hitam. Isi amanat juga berisi yang menentukan semua hasil yang kita usahakan 
adalah Allah SWT, kemudian amalan sehari-hari yang kita lakukan juga bisa 
mempengaruhi hasil yang kita usahakan, jangan pernah bosan, jangan pernah 
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lelah untuk melakukan hal-hal kebaikan dan bersungguh-sungguhlah dalam 
belajar. 
  Setelah selesai upacara, siswa-siswi yang tidak memakai seragam lengkap 
dan yang terlambat, dengan kesadaran dan kejujuran diri, maju kedepan untuk 
melaksanakan konsekuensi, Wakasek kesiswaan memberi kesempatan siswa-siswi 
tersebut mengungkapkan kenapa mereka tidak memakai seragam lengkap dan 
terlambat, setelah itu wakasek kesiswaan memberi konsekuensi berupa tugas bagi 
yang putri tilawah 5 halaman, yang putra olah raga pagi bersama wakasek 
kesiswaan yaitu , saya dapat menyimpulkan di sekolah ini menghindari kata 
hukuman, dan menganti kata menjadi tugas, konsekuensi untuk suatu kesalahan, 
penanaman karakter bukan cara kekerasan, dengan cara menhukum, karena masa 
remaja masa di mana mereka mencari jati diri, dan lingkungan sekitarnya yang 
paling besar pengaruhnya dalam pencarian jati itu tersebut. 
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FIELD  NOTE 
 
Kode  : Observasi 6 
Hari/Tgl : Kamis / 17 Mei 2018 
Waktu  : 12.00-15.30 
Tempat : Kelas XI IPA 3   
Topik  : Pembelajaran di dalam Kelas 
  Waktu menunjukkan pukul 12.00 siswa putra melakukan sholat dhuhur 
berjamaah sedangkan untuk siswi menunggu hingga siswa putra selesai. Sebari 
menunggu pembelajaran dimulai peneliti berjalan-jalan sambil melihat-lihat di 
lingkungan SMAIT Nur Hidayah. Tidak lama berselang gentian untuk  siswi putri 
mengambil air wudhu dan sholat berjamaah di masjid. Selesai sholat bel tanda 
waktu istirahat kedua berbunyi. Para siswa masuk ke dalam kelas dengan rapi, 
tidak selang lama semua siswa sudah berada di dalam kelas beserta guru masing-
masing.  
 Satu jam pelajaran berlangsung 45 menit. Pelajaran jam ke-8 untuk kelas 
XI IPA 3 yaitu PAI. Guru PAI kelas XI IPA 3 bernama Ustadz  Edi Siswanto, 
para siswa biasa memanggil beliau dengan Ustadz Edi. Guru memasuki kelas 5 
menit sebelum bel berbunyi. Pukul 13.10 bel pergantian pelajaran berbunyi, tanda 
dimulainya jam pelajaran ke-8. Barulah guru di dalam kelas memulai 
pembelajaran dengan salam dan berdoa terlebih dahulu, di lanjutkan dengan 
absensi, setelah selesai guru membahas secara singkat materi pembelajaran 
minggu lalu. 
 Berbagai macam perbedaan karakter siswa di dalam kelas tersebut, ada 
yang sangat aktif dalam menanggapi pertanyaan guru saat menjelaskan materi, 
ada siswa yang bermain-main saat guru menyampaikan materi, ada siswa yang 
mendengarkan, menyimak, dan mencatat apa yang disampaikan guru, dan ada 
pula siswa yang tidur dengan santainya saat guru menjelaskan materi. Berbagai 
perbedaan ini guru tidak sedikit pun marah ataupun membeda-bedakan siswa yang 
aktif maupun yang hanya tidur di kelas, akan tetapi dengan kesepakatan tetap 
melakukan tugas sebagai seorang siswa seperti mencatat materi yang sudah 
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disampaikan entah meminjam catatan dari teman, bertanya, ataupun mencari 
materi secara mandiri.  
 Pukul 14.00 WIB bel tanda berakhirnya pembelajaran berbunyi. Guru 
menutup dengan memberi kesimpulan pada pembelajaran dan salam. Setelah guru 
meninggalkan ruang kelas, para siswa mengangkat kursi ke atas meja masing-
masing dan bersiap-siap untuk sholat ashar berjama‟ah di masjid, untuk siswa 
yang piket membersihkan kelas di hari ini langsung segera menyapu. 
 
Refleksi:  
 Nilai tanggung jawab yang bisa diambil yaitu guru masuk kelas tepat 
waktu bahkan sebelum waktu bel berbunyi guru sudah siap dan sudah memasuki 
ruang kelas, tujuannya membiasakan terutama diri sendiri maupun para siswa 
untuk tepat waktu. Nilai di atas juga masuk dalam nilai kejujuran yaitu tidak 
menunda-nunda waktu mengajar (jujur dalam ketepatan waktu). 
 Nilai toleransi yang bisa diambil yaitu berbagai perbedaan karakter siswa, 
guru tidak membeda-bedakan, karena cara belajar siswa berbeda tidak bisa 
disamakan satu dengan yang lain. 
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KODE-KODE 
A. Dokumentasi, Wawancara, dan Observasi 
1. D1  : Dokumentasi ke-1 (Sejarah Sekolah) 
2. D2  : Dokumentasi ke-2 (Visi Misi Sekolah) 
3. D3  : Dokumentasi ke-3 (Tujuan Sekolah) 
4. D4  : Dokumentasi ke-4 (Karakteristik Sekolah) 
5. D5  : Dokumentasi ke-5 (Struktur Pimpinan Sekolah) 
6. W1   : Wawancara Bp Heri Sucitro, Kepala Sekolah 
7. W2 : Wawancara Bp  M. Ihsan Fuazi, Wakasek Kesiswaan 
8. W3 : Wawancara Bu Karsini, guru BK 
9. W4 : Wawancara Bu Nurmawati, wali kelas XI IPA 3 
10. W5 : Wawancara Salsabila Zahira. A (Siswa kelas XI IPA 3) 
11. W6 : Wawancara Bp Oji, Staf TU (Tata Usaha) 
12. W7 : Wawancara Salma Abiyah (Siswa kelas XI IPA 3)  
13. W8 : Wawancara Inayatul Shafiyah (Siswa kelas XI IPA 3) 
14. O1  : Observasi ke-1 (Lokasi Sekolah) 
15. O2  : Observasi ke-2 (Bangunan Sekolah) 
16. O3  : Observasi ke-3 (Kegiatan Opening di kelas) 
17. O4  : Observasi ke-4 (Kondisi Pembelajaran Sekolah) 
18. O5  : Observasi ke-5 (Penanaman Pendidikan Karakter melalui Apel) 
19. O6   : Observasi ke-6 (Pembelajaran di kelas) 
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Gambar 2. Upacara Bendera  
 
 
Gambar 3. Observasi pembelajaran kelas XI IPA 3 
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Gambar 4. Observasi pembelajaran kelas XI IPA 3 
 
Gambar 5. Pelaksanaan Sholat Ashar Berjamaah  
 
